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ABSTRAK 

 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

sebagai penopang pembangunan.Desa Tanjung Agung Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan salah satu desa yang pertaniannya berpotensi, karena 

para petani belum memanfaatkan potensi yang tersedia dengan maksimal maka 

diperlukan pemberdayaan penyuluhan kepada para petani guna menambah 

pengetahuan mengenai pertanian agar menjadikan petani yang kreatif, mandiri 

dan lebih baik lagi.        

 Rumusan masalah peneliian ini adalah bagaimana efektivitas program 

pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi 

sawah dan bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap efektivitas program 

pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi 

sawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program 

pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani dan 

untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang efektivitas program 

pemberdayaan penyuluhan.      

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Sumber data berupa dta 

primer dan sekunder.Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 30 petani yang 

tergabung dalam kelompok Mekar Tani dan sampel yang digunakan yaitu 30 

petani padi sawah.Teknik pengumpulan data menggunakan metode pendekatan 

deskriptif kualitatif.       

 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menarik kesimpulan tentang 

efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan petani berdasarkan 4 indikator yaitu ketercapaian tujuan, efisiensi, 

produksi, dan diterima oleh publik. Dan menurut perspektif ekonomi Islam 

pemberdayaan dalam ekonomi islam merupakan sebuah pembelajaran kepada 

masyarakat agar dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. Maka dengan hal 

tersebut setiap anggota petani sudah dapat berusaha menjadi petani yang lebih 

baik dan dapat memanfaatkan suumber daya yang tersedia. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pendapatan, Pemberdayaan. 
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 vii 

MOTTO 

 

ثْمِ  وَتعََاوَنوُْا عَليَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَليَ الَِْ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ اۗنَِّ اّللّٰ ٢ -وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقوُا اّللّٰ  

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertaqwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”.  

(QS. Al-Maidah:2)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Quran Kemenag.go.ig 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skrispi ini.Maka perlu adanya uraian 

terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 

skrispi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, 

disamping itu langjah lain ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas.  

Adapun skripsi ini berjudul “Analisis Efektivitas Program 

Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani Padi Sawah Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa 

Tanjung Agung Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan).Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud serta 

ruang lingkup maka perlu diuraikan pengertian dari istilah judul tersebut 

sebagai berikut : 

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 Analisis yang 

dimaksud dalam pembahasan yang bertujuan untuk memberikan 

kesimpulan terhadap permasalahan yang ada. 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum, 2011), h.58. 
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2. Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kualitas, kuantitas, dan waktu) yang mempunyai pengaruh serta 

membawa hasil guna untuk mencapai suatu keberhasilan dalam suatu 

kegiatan.
2
 

3. Program merupakan hasil dari rancangan mengenai usaha yang telah 

disusun sedemikian rupa oleh seseorang atau suatu kelompok.
3
 

4. Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti mempunyai daya 

kekuatan, mempunyai tenaga kerja, ikhtiar.
4
 Pemberdayaan juga dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan 

oleh individu, kelompok, dan masyarakat luas agar memiliki 

kemampuan dan dapat mengontrol lingkungannya.
5
 Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi merupakan suatu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup serta 

meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses 

pembangunan nasional. 

5. Penyuluhan Pertanian merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan petani baik pengetahuan, sikap, dan 

                                                             
2
 Sri Hartini, 2016, Analisis Efektivitas Penerbitan Sukuk (SBSN) Terhadap 

Perkembangan Pembangunan Infrastruktur Dalam Perspektif Islam. Skripsi: IAIN Raden Intan 

Lampung, Bandar Lampung, h.46. 
3
 Sujianto, Ernawai, Hasim As’ari, Maryani, “Implementasi Program Raskin Dalam 

Upaya Mensejahterakan Masyarakat, “Jurnal Kebijakan Publik, Volume 3, Nomor 2, Oktober 

2012, h.59. 
4
 W.j.s Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

h.21. 
5
 Aprilia Theresia, dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alabeta, 2014). 
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keterampilan sehingga mereka mampu dan berdaya serta menetapkan 

keputusan sendiri terkait dengan usaha tani yang dilaksanakannya.
6
 

6. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk 

atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan atau tahunan.
7
 

7. Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang pertanian utamanya 

dengan cara melakukan pengolahan tanah dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan memelihara tanaman seperti (padi, jagung, bunga, 

buah, dan lain-lain.
8
 

8. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-

Qur’an dan Sunnah.
9
 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul skripsi ini adalah kemampuan berfikir penulis dalam 

menganalisis dan menguraikan tentang efektivitas program pemberdayaan 

penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi sawah 

menurut perspektif islam. 

 

 

                                                             
6
 Nani Sufiani, Amri Jahi, Djoko Susanto, “Implmentasi Program Pemberdayaan Petani 

Dalam Upaya Mensejahterakan Masyarakat”Jurnal Penyuluhan Volume 4, Nomor 2, July 2014, 

h.2. 
7
 Sadano Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006). 
8
 Idianto, Ekonomi Pertanian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.54. 

9
 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta: Penerbit PT. Bumi 

Aksara, 2009), h.52. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar dalam meilih 

judul adalah : 

Permasalahan yang diteliti dari judul yang dimaksud adalah sesuai dengan 

bidang keilmuan yang sedang penulis geluti saat ini, yakni berkenaan dengan 

aktivitas perekonomian atau Ekonomi Syariah. 

1. Alasan Objektif 

Sebagaimana diketahui peran sektor pertanian dalam pembangunan 

ekonomi sangatlah penting karena sebagian besar penduduk di Negara 

miskin menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Desa Tanjung 

Agung merupakan salah satu daerah di Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan yang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar di 

sektor pertanian tanaman pangan padi namun sumber daya manusia yang 

rendah, minumnya pengetahuan petani sehingga perlu diadakannya 

program-program melalui program pemberdayaan penyuluhan pertanian 

dengan tujuan untuk dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

pelatihan kepada petani serta menjadikan petani yang ungggul, mandiri 

dan berkualitas. 

2. Alasan Subjektif 

a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan dengan jurusan penulis 

yakni Ekonomi Syari’ah. Dimana bahan tersebut merupakan suatu 

kajian keilmuan yang berkaitan dengan Ekonomi Pembangunan, yakni 

salah satu mata kuliah yang penulis ampu. 
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b. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 

efektivitas program pemberdayan penyuluh pertanian yang ada di 

daerah tersebut. Judul tersebut memberkan penambahan dalam 

mengembangkan wawasan, sehingga akan menambah literature. 

c. Mudah dalam pengambilan data dalam menyelesaikan skripsi ini. 

C. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berati negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencarian maupun 

sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsector 

tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan. Pertanian merupakan salah 

satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia 

karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani.Dan merupakan 

sektor yang mempunyai peranan penting dalan perekonomian Indonesia.
10

 

Ada beberapa hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian di 

Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain: menyediakan surplus 

pangan semakin besar kepada penduduk yang kian meningkat, meningkatkan 

akan permintaan produk industri dan dengan demikan mendorong keharusan 

diperluasnya sektor sekunder ke sektor tersier, menyediakan tambahan 

penghasilan devisa untuk impor barang-barang modal bagi pembangunan 

melalui ekspor hasil pertanian secara terus-menerus, meningkatkan 

pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah dan memperbaiki 

                                                             
10

Jui Rompas, Potensi Sektor Pertanian Dan Pengaruhnya Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja, Volume 15 No. 04 Thn 2015. 
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kesejahteraan rakyat pedesaan. Agar pertanian dapat berkontribusi dalam 

perekonomian nasional, menghadapi dinamika globalisasi dan perdagangan 

bebas diperlukan suatu perencanaan nasional dengan pemilihan atas dasar 

prioritas dan sasaran dari program pembangunan pertanian.
11

 

Pertaninan diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati 

yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, serta mengelola 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya yang didalamnya 

terdapat bahan makanan utama seperti beras, palawija (kacang-kacangan, 

jagung dan umbi-umbian), dan tanaman-tanaman holtikultura.Sebagaimana 

dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al. An’am: 99) : 

 ُُّْ ءٍ فاَخَْشَجُْاَ يِ ْٙ ّٖ َثَاَخَ كُمِّ شَ اۤءِ يَاۤء ًۚ فاَخَْشَجُْاَ تِ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ يِ ْْ٘ٓ اَ َٕ انَّزِ ُْ َٔ

ٍْ خَ  دٍ يِّ
جَُّّٰ َّٔ ٌٌ دَاَِٛحٌَ  ا َٕ ُْ ٍْ طَهْعِٓاَ قِ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ رشََاكِث اًۚ  ُُّْ حَثّ ا يُّ ا َُّخْشِجُ يِ ضِش 

شَ  ًَ ا اثَْ ْٓ اِرَْٓ ِٖ شِ ًَ ٗ ثَ
ا اِنّٰ ْْٓٔ ٍٍّۗ اَُْظشُُ غَٛشَْ يُرشََاتِ َّٔ ٌَ يُشْرثَِٓ ا  ا يَّ انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ ْٚرُ انزَّ َّٔ اعَُْاَبٍ 

 ْٙ ٌَّ فِ ّٖ ٍۗاِ َُْٚعِ َٔ  ٌَ ْٕ وٍ ُّٚؤْيُُِ ْٕ دٍ نِّقَ ّٰٚ نكُِىْ لََّٰ  ٩٩ -رّٰ

Artinya : “ Dan dialah (Allah) yang menurunkan air hujan dari langit lalu 

kami tumbuhkan dengan air segala macam tumbuhan, maka kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, 

dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 

dan kebun-kebun anggur, dan ( kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya diwaktu pohonnya berbuah, dan perhaikan pulalah 

kematangannya.Sesungguhnya pada yang demikianlah itu 

terdapat tanda-tanda kekuasaan allah bagi orang-orang yang 

beriman”.(Q.S Al. An’am: 99).
12

 

 

                                                             
11

 Jhingan, M.L, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h.362. 
12

 Quran kemenag.go.id 
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Dalam ayat ini , Allah menyebutkan tentang air dan tanaman serta 

proses pengembangbiakannya. Semua ini menunjukkan betapa besarya 

karunia Allah SWT yang telah diberikan kepada manusia sebagai pengelola 

bum.Dan betapa pentingnya segala macam tumbuhan dapat menghasilkan 

barang keperluan yang bernilai ekonomi. Semua yang halal dapat menjadi 

hak milik manusia yang akan dipergunakan untuk mensejahterakan 

kehidupan mereka. Berbagai sumber macam sumber daya yang telah 

diberikan oleh Allah SWT tersebut harus dijaga dan dimanfaatkan karena hal 

tersebut sebagai suatu amanah yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya, 

bukan berarti manusia dapat berbuat semena-mena dalam memperlakukan 

alam ini. 

Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni 

aktivitas ekonomi dalam segala bentuk kegiatan seperti pertanian, 

perdagangan, industri, dan bekerja dalam berbagai bidang.Dalam setiap amal 

perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi 

manusia, atau memperindah kehidupan mereka menjadi lebih makmur dan 

sejahtera. 

Sejalan dengan pembangunan ekonomi, salah satu daerah yang sedang 

melaksanakan pembangunan ekonomi adalah Kabupaten Lampung Selatan. 

Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Selatan bahwa dalam 

sektor pertanian terutama tanaman pangan dan holtikultura merupakan salah 

satu pilar utama dalam rangka mendukung keberhasilan pembangunan di 

Kabupaten Lampung Selatan dan memberikan kontribusi yang cukup 
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signifikan terhadap PDRB Kabupaten Lampung Selatan dibandingkan dengan 

sektor lainnya. Salah satu komoditas unggulan yang berperan dalam sektor 

pertanian yaitu pada tanaman pangan padi sawah. Luas lahan pertanian dan 

Kehutanan di Kabupaten Lampung  Selatan terbagi atas dengan perincian 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Luas Lahan Menurut Ekosistem di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

2013 

 

No Kecamatan Luas Lahan Jumlah 

Lahan 

(Ha) 
Irigasi Tadah 

Hujan 

 

Rawa 

Pasang 

Surut 

Rawa 

Lebak 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Natar  

Jati Agung 

Tanjung Bintang 

Tanjung Sari 

Katibung 

Merbau Mataram 

Way Sulan 

Sidomulyo 

Candipuro  

Way Panji 

Kalianda  

Rajabasa 

Palas  

Sragi 

Penengahan  

Ketapang  

Bakauheni  

891 

- 

- 

- 

- 

46 

749 

544 

2,752 

- 

1,048 

431 

1,240 

- 

1,940 

510 

- 

3,865 

4,245 

1,752 

713 

991 

1,624 

1,171 

2,231 

2,826 

2,251 

1,907 

60 

4,640 

2,825 

285 

2,721 

474 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

4,756 

4,245 

1,752 

713 

991 

1,670 

1,920 

2,775 

5,578 

2,251 

2,955 

491 

5,880 

2,825 

2,225 

3,231 

474 

 Jumlah  10,151 34,581 0 0 44,732 

 Total Lahan 44,732  

Sumber: Dinas Pertanian Tan. Pangan & Hortikultura Kab. Lampung Selatan 

2013 

Desa Tanjung Agung merupakan salah satu desa dari Kecamatan 

Katibung yang ada di Kabupaten Lampung Selatan, dimana sebagian besar 

mata pencaharian masyarakatnya adalah sebagai petani padi.Luasnya lahan, 
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iklim yang cukup sejuk, serta lokasi lahan yang strategis memungkinkan 

banyaknya perkembangan di bidang pertanian. Salah satu komoditas  

unggulan yang mempunyai peran dalam sektor pertanian di Desa Tanjung 

Agung adalah tanaman pangan padi sawah dan jagung dengan perincian 

sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Luas Lahan Menurut Komoditas Tanaman Pangan Desa Tanjung Agung 

Tahun 2013 

 

No 

 

Tanaman Pangan Luas Lahan (Ha) Produktivitas 

(ton/ha) 

1 Padi Sawah 1,686 Ha 55,518 

2 Padi Ladang 1,683 Ha 9,228 

3 Jagung  5,603 Ha 29,286 

4 Ubi Kayu 291 Ha 6,294 

5 Ubi Jalar 14 Ha 138 

6 Kacang Tanah 20 Ha 25 

7 Kacang Hijau 18 Ha 16 

8 Kedelai  0 Ha 0 

Sumber: Dinas Pertanian Tan. Pangan & Hortikultura, dan BPS 

Kab.Lampung    Selatan 2013. 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Desa Tanjung Agung merupakan 

daerah yang berpotensi untuk memproduksi tanaman pangan padi sawah. 

Namun masalah yang melanda di Desa Tanjung Agung Kecamatan Katibung 

yang berhubungan dengan sektor pertanian yaitu masih rendahnya 

pengetahuan masyarakat sehingga mengakibatkan masyarakat masih banyak 

yang bersifat tradisional yang kemudian membuat masyarakat belum 

memanfaatkan potensi ini secara maksimal kemudian belum optimalnya 

infrastruktur, sarana dan prasarana pertanian, rendahnya produktivias seiring 
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dan daya saing beberapa produk hasil pertanian pada tanaman pangan, dan 

sulitnya informasi. 

Agar potensi yang dimiliki oleh Desa Tanjung Agung tetap stabil 

bahkan dapat berkembang menjadi lebih baik dan dapat menjadi daya saing 

bagi daerah lain maka Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Lampung 

Selatan dapat mengambil kebijakan dan program-program terhadap sektor 

tersebut dengan lebih cepat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di daerah tersebut, salah satunya adalah program pemberdayaan 

penyuluhan pertanian. 

Melalui kegiatan pemberdayaan penyuluhan pertanian, petani dan 

keluarganya dapat dikembangkan kemampuannya, keswadayaannya dan 

kemandiriannya agar mereka mampu mengelola usaha tani dan mempunyai 

daya usaha yang tinggi.Revitalisasi penyuluhan pertanian dapat berjalan 

secara produktif, efektif, dan efisien, perlu dilakukan identifikasi sumber daya 

dan program-program pembangunan pertanian, baik yang dilaksanakan oleh 

pemerintah, swasta maupun masyarakat.Hal tersebut diperlukan dalam rangka 

penyusunan rencana penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang 

komprehensif dengan memadukan seluruh sumber daya yang tersedia. 

Adanya program penyuluhan pertanian dan peranan penyuluh 

pertanian di tengah-tengah masyarakat tani di desa masih sangat dibutuhkan 

untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia (petani) sehingga mampu 

mengelola sumber daya alam yang ada secara insentif demi tercapainya 

ketahuan pangan dan ketahanan ekonomi.Memberdayakan petani dan 
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keluarganya melalui penyelenggaraan penyuluh pertanian bertujuan untuk 

mencapai petani yang tangguh sebagi salah satu komponen untuk 

membangun pertanian yang maju sehingga terwujudnya masyarakat sejahtera. 

Sesuai dengan Undang-Undang No.16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan bahwa penyuluhan 

merupakan bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

memajukan kesejahteraan umum dan pemerintah berkewajiban untuk 

menyelenggarakannya. Pemerintah daerah dan masyarakat harus 

memanfaatkan potensi ekonomi yang sudah ada. 

Efektivitas program penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai 

suatu usaha untuk mencapai hasil yang maksimal dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Menurut Ismail Nawawi, hal ini berkaitan dengan 

kebijakan, maka untuk mengukur efektivitas program ini akan digunakan 

ukuran efektivitas kebijakan yaitu ketercapaian tujuan, efisiensi, adil, diterima 

oleh publik, dan produksi.
13

 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui hal lebih jauh tentang 

efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah, maka penulis melakukan penelitian tentang 

Analisis Efktivitas Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Petani Padi Sawah Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Tanjung Agung Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan). 

                                                             
13

 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta: VIV 

Peers, 2013), h.196. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah di Desa Tanjung Agung ? 

2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap efektivitas program 

pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani 

padi sawah di Desa Tanjung Agung ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu riset dalam ilmu pengetahuan empiris bertujuan untuk 

menemukan mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu ilmu 

pengetahuan itu sendiri. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui efektivitas program pemberdayaan penyuluh 

pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani  padi sawah di 

Desa Tanjung Agung. 

b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap efektivitas 

program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah di Desa Tanjung Agung. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan lainnya, lebih rincinya sebagai 

berikut: 
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a. Secara Teoritis 

Agar dapat tambahan referensi dan menambah ilmu 

pengetahuan penulis tentang efektivitas program pemberdayaan 

penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi 

sawah. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan masukan untuk pertimbangan dan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat mengenai efektivitas program pemberdayaan 

penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani 

menurut perspektif Ekonomi Islam. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian yan digunakan adalah penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif 

adalah penelitian eksploratif yang biasanya lebih bersifat studi kasus. Jenis 

penelitian ini mempunyai proses yang lain dengan proses adanya suatu 

masalah yang bisanya spesifik dan diteliti secara khusus sebagai suatu kasus 

yang akan diangkat ke permukaan tanpa adanya maksud untuk generalisasi.
14

 

 

 

 

                                                             
14

 Farouk Muhammad, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: IPTK Press, 2003), h.100. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari secara insentif tentang latar 

belakang keadaan sekaran dan interaksi lingkungan suatu kelompok 

sosial individu atau masyarakat.
15

Penelitian lapangan dilakukan 

dengan menggali data yang bersumber Kepala bagian penyuluh 

pertanian, penyuluh dan kelompok Mekar Tani di Desa Tanjung 

Agung Kecamatan Katibung. 

Penelitian ini selain berjenis penelitian lapangan juga berjenis 

penelitian pustaka (library research), yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan material, 

misalnya: buku, catatan, Koran, dokumen, dan referensi lainnya yang 

berkaitan dengan data Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian di 

Desa Tanjung Agung Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat descriptive.Penelitian descriptive adalah 

penelitian yang bertujuan memberikan gambaran atau uraian atas 

suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek 

yang diteliti.
16

Dalam penelitian ini, pengertian deskriptif yang 

dimaksudkan adalah suatu penelitian yang menerangkan tentang 

                                                             
15

 Husain Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2000), h.42. 
16

Zulganef ,Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h.11. 
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efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah. 

2. Sumber Data Penelitian  

Yang menjadi bahan acuan (sumber) dalaam penelitian ini, 

peneliti membaginya dalam dua kategori yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti data hasil dari 

wawancara.
17

 Data primer dalam penelitian ini akan diperoeh dari 

hasil wawancara langsung dilapangan dengan kepala bagian 

penyuluh pertanian, penyuluh dan kelompok Mekar Tani di Desa 

Tanjung Agung Kecamatan Katibung. 

b. Data Sekunder 

Secara singkat data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain. Data  sekunder adalah data yang telah 

lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di 

luar dari penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan 

sesungguhnya adalah data asli.
18

Data sekunder meliputi data jumlah 

petani yang ada di desa Tanjung Agung dan data penunjang lainnya. 

 

 

 

                                                             
17

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), 

h.157. 
18

Ibid, h.30. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Sebuah populasi adalah kumpulan dari individu dengan 

kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.
19

 Atau populasi adalah 

kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek 

transaksi, atau kejadian dimana kita  tertarik untuk mempelajarinya 

atau menjadi objek penelitian. Dalam hal ini populasi yang menjadi 

objek penelitian adalah kelompok Mekar Tani. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui 

cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan 

lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi yang diteliti. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, waktu, 

dan tenaga kerja maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. 

Menurut Suharsimi Akunto, sebagai perkiraan apabila 

penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil 

adalah semua, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 

100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari 

julah populasi. Dari pernyataan diatas, populasi diambil sebagai 

sampel karena kurang dari 100 maka sampel dari penelitian ini 

                                                             
19

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.194. 
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sebanyak 30 orang petani padi sawah yang tergabung dalam 

kelompok Mekar Tani Desa Tanjung Agung Kecamatan Katibung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik lapangan 

dan kepustakaan. Dalam penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan 

cara membaca, menelaah serta mempelajari berbagai bahan bacaan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian lapangan 

penulis menggunakan metode seperti : 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 

(panduan wawancara).
20

Dalam metode ini peneliti menggunakan 

metode wawancara terstruktur.Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar 

pertanyaan yang kadang-kadang disertai jawaban-jawaban alternative 

dari responden dengan maksud agar pengumpulan data dapat lebih 

terarah kepada masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada Kepala bagian penyuluh 

pertanian, penyuluh dan kelompok Mekar Tani Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Katibung. 

                                                             
20

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.194. 
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b. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan.
21

 Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui secara pasti bagaimana efektivitas program pemberdayaan 

penyuluhan pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi 

sawah. 

5. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang didapatkan dari 

kantor Pertanian dan Peternakan di Kabupaten Lampung Selatan yang 

meliputi hasil dokumen, catatan harian, laporan, flashdisk, serta website 

resmi lainnya yang diharapkan dapat mendukung analisis penelitian. 

Data ini bersifat tak terbatas.
22

 

6. Kepustakaan  

Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, mendalami dan 

menelaah berbagai literature yang berkaitan denngan objek yang akan 

diteliti, dalam rangka memperoleh data sekunder yang sifatnya teoritis 

dan digunakan sebagai pembanding dalam pembahasan nantinya. 
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2011), h.63. 
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7. Metode Analisis Data 

Setelah keseluruhan data terkumpul,, maka langkah selanjutnya 

penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif yaitu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 

transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 

agar dapat di interprestasikan. 

Metode vanalisis vyang vdigunakan vadalah vdengan vmenggunakan 

vpendekatan vDeskriptif vKualitatif, vyaitu vdengan vcara vmemaparkan 

vinformasi-informasi vakurat vyang vdiperoleh vdari vpenyuluh vpertanian 

vdan vpara vpetani vdi vDesa vTanjung vAgung.vDengan vmetode vanalisis 

vinilah vpeneliti vberusaha vuntuk vmenggambarkan vsekaligus vmenganalisa 

vsecara vdeskriptif vdari vhasil vpenelitian vyang vakan vdilakukan. 
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BAB vII 

LANDASAN vTEORI 

 

A. Tinjauan vTentang vTeori vEfektivitas 

1. Pengertian vEfektivitas 

Pada vumumnya vefektivitas vsering vdihubungkan vdengan vefisiensi 

vdalam vpencapaian v vtujuan vorganisasi.vPadahal vsuatu vtujuan vatau vsasaran 

vyang vtelah vtercapai vsesuai vdengan vrencana vdapat vdikatakan vefektif, 

vtetapi vbelum vtentu vefisien.vEfektivitas vmenekankan vpada vhal vyang 

vdicapai, vsedangkan vefisiensi vlebih vmelihat vpada vbagaimana vcara 

vmencapai vhasil vyang vdicapai vitu vdengan vmembandingkan vantara vinput 

vdan voutputnya.vIstilah vefektif vdan vefisien vmerupakan vdua vistilah vyang 

vsaling vberkaitan vdan vpatut vdihayati vdalam vupaya vuntuk vmencapai 

vtujuan vsuatu vorganisasi.vEfektivitas vmerupakan vgambaran vtingkat 

vkeberhasilan vatau vkeunggulan vdalam vmencapai vsasaran vyang vtelah 

vditetapkan vdan vadanya vketerkaitan vantara vnilai-nilai vyag vbervariasi.
23

 

Menurut veffendyy vefektivitas vadalaah vkomunikasi vyang vprosesnya 

vmencapai vtujuan vyang vdirencanakan vsesuai vdengan vbiaya vyang 

vdianggarkan, vwaktu vyang vditetapkan vdan vjumlah vpersonil vyang 

vditentukan.
24

vJadi vdiartikan vbahwa vindikator vefektivitas vdalam varti 

vtercapainya vsasaran vatau vtujuan vyang vtelah vditentukan 

                                                             
23

vSondang vP. vSiagian, vManajemen vSumberdaya vManusia, v(Bumi vAksara: vJakarta, 

v2001), vh.4 
24

vUlum, vIhyaul vMD, vAkuntansi vSektor vPublik, v(Malang: vUMM vPress, v2004), vh.294. 



 21 

vsebelumnyavmerupakan vsebuah vpengukuran vdimana vsuuatu vtarget vtelah 

vtercapai vsesuai vdengan vapa vyang vtelah vdi vrencanakan. 

Menurut vMuasaroh vmenjelaskan vefektivitas vsuatu vprogram vdapat 

vdilihat vdari vaspek-aspek vantara vlain: vAspek vtugas vdan vfungsi, vyaitu 

vlembaga vdikatakan vefektivitas vjika vmelaksanakan vtugas vdan vfungsinya, 

vbegitu vjuga vsuatu vprogram vpembelajaran vakan vefektif vjika vtugas vdan 

vfungsinya vdapat vdilaksanakan vdengan vbaik vdan vpeserta vdidik vbelajar 

vdengan vbaik, vaspek vrencana vatau vprogram, vyang vdimaksud vdengan 

vrencanna vatau vprogram vdisini vadalah vrencana vpembelajaran vyang 

vterprogram vjika vseluruh vrencana vdapat vdilaksanakan vmaka vrencana vatau 

vprogram vdikatakan vefektif, vaspek vketentuan vdan vperaturan, vefektivitas 

vsuatu vprogam vjuga vdapat vdilihat vdari vberfungsi vataau vtidaknya vaturan 

vyang vtelah vdibuat vdalam vrangka vmenjaga vberlangsungnya vproses 

vkegiatannya, vaspek vtujuan vatau vkondisi videal, vsuatu vprogram vkegiatan 

vdikatakan vefektif vdari vsudut vhasil vjika vtujuan vatau vkondisi videa vprogram 

vtersebut vdapat vdicapai.
25

 

Efektivitas vmenurut vpengertian-pengertian vdiatas vmengartikan 

vbahwa vindikator vefektivitas vdalam varti vtercapainya vsasaran vatau vtujuan 

vyang vtelah vditentukan vsebelumnya vmeruapakan vsebuah vpengukuran 

vdimana vsuatu vtarget vtelah vtercapai vsesuai vdengan vapa vyang vtelah 

vdirencanakan. 

 

                                                             
25

vStreers, vM. vRichard, vEfektivitas vOrganisasi, v(Jakarta: vErlangga, v2001), vh.46 
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2. Ukuran vEfektivitas 

Mengukur vefektivitas vorganisasi vbukanlah vsuatu vhal vyang vsangat 

vsederhana vkarena vefektivitas vdapat vdikaji vdengan vberbagai vsudut 

vpandangvdan vtergantung vpada vsiapa vyang vmeniali vserta 

vmenginterprestasikannya.vTingkat vefektivitas vdapat vdiukur vdengan 

vmembandingkan vantara vrencana vyang vtelah vditentukan vdengan vhasil 

vyang vtelah vdiwujudkan.v 

Menurut vpendapat vBudianiv(Mengenai vukuran vefektivitas vprogram 

vdi vdalam vsebuah vorganisasi), vyaitu:
26

 

a. Ketepatan vsasaran vprogram, vyaitu vsejauh vmana vpeserta vprogram 

vtepat vdengan vsasaran vyang vsudah vditentukan vsebelumnya. 

b. Sosialisasi vProgram, vyaitu vkemampuan vpenyelenggara vprogram 

vdalam vmelakukan vsosialisasi vprogram vsehingga vinformasi 

vmengenai vpelaksanaan vprogram vdapat vtersampaikan vkepada 

vmasyarakat vpada vumumnya vdan vsasaran vpeserta vprogram vpada 

vkhususnya. 

c. Tujuan vProgram, vyaitu vsejauh vmana vkesesuaian vantara vhasil 

vpelaksanaan vprogram vdengan vtujuan vprogram vyang vtelah 

vditetapkan v vsebelumnya. 

d. Pemantauan vProgram,, vyaitu vkegiatan vyang vdilakukan vsetelah 

vdilaksanakannya vprogram vsebagai vbentuk vperhatian vkepada vpeserta 

vprogram. 

                                                             
26

vBudiani vNi vWayan v2007, vEfektivitas vProgram vPenyuluhan vPertanian vDesa 

vSumatera vKelod vKecamatan vDenpasar vTimur vKota vDenpasar, v(Online), vVolume v2 vNo.1. 
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Adapun vkriteria vuntuk vmengukur vefektivitas vmenurut vMartaani 

vdan vLubis vada vtiga vpendekatan vyang vdapat vdigunakan vyaitu:
27

 

a. Pendekatan vSumberv(Resource vApproach) vyakni vmengukur 

vefektivitas vdari vinput.vPendekatan vmengutamakan vadanya 

vkeberhasilan vorganisasi vuntuk vmemperoleh vsumber vdaya, vbaik 

vfisik vmaupun vnonfisik vyang vsesuai vdengan vkebutuhan vorganisasi. 

b. Pendekatan vProsesv(Process vApproach) vadalah vuntuk vmelihat 

vsejauh vmana vefektivitas vpelaksanaan vprogram vdari vsemua vkegiatan 

vproses vinternal vatau vorganisasi. 

c. Pendekatan vSasaranv(Goals vApproach) vdimana vpusat vperhatian 

vpada voutput, vmengukur vkeberhasilan vorganisasi vuntuk vmencapai 

vhasil v(output) vyang vsesuai vrencana. 

Dari vkedua vkriteria vuntuk vmengukur vefektivitas vyang vdijelaskan 

vdiatas, vmaka vdapat vdisimpulkan vukuran vefektivitas vmerupakan vsuatu 

vstandar vukuran vyang v vdigunakan vuntuk vmengukur vefektiitas vyaitu 

vmenunjukkan vpada vtingkat vsejauh vmana vorganisasi vdapat vmelakukan 

vprogram vatau vkegiatan vdengan vbaik vdan vmelaksanakan vfungsi-fungsinya 

vsecara voptimal vsehingga vterpenuhinya vsemua vtarget, vsasaran vdan vtujuan 

vyang vakan vdicapai. 
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vEdy vSutrisno, vBudaya vOrganisasi, v(Jakarta: vKencana, v2013), vCet.vKet v3, vh.125. 
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B. Indikator vEfektivitas 

Efektivitas vdapat vdiartikan vsebagai vsuatu vusaha vuntuk vmencapai 

vhasil vyang vmaksimal vdengan vmemanfaatkan vsumberdaya vyang 

vada.vKaitannya vdengan vkebijakan vmenurut vIsmail vNawawi, vIndikator vatau 

vukuran vefektivitas vadalah:
28

 

1. Ketercapaian vTujuan 

Pencapaian vadalah vkeseluruhan vupaya vpencapaian vtujuan vharus 

vdipandang vsebagai vproses.vOleh vkarena vitu, vagar vpencapaian vtujuan 

vakhir vsemakin vterjamin, vdiperlukan vpentahapan.vPencapaian vtujuan 

vterdiri vdarivbeberapa vfaktor vyaitu: vkurun vwaktu vsasaran vyang 

vmerupakan vtarget vkongkrit. 

2. Efisiensi v 

Suatu vkebijakan vharus vmampu vmeningkatkan vefisiensi 

vpenggunaan vsumber vdaya vsecara voptimal.vMenurut vMardiasmo 

vefisiensi vberhubungan verta vdengan vkonsep vproduktifitas.vPengukuran 

vefisiensi vdilakukan vdengan vmenggunakan vperbandingan vantara voutput 

vyang vdihasilkan vterhadap vinput vyang vdigunakan.vProses vkegiatan 

voprasional vdapat vdikatakan vefisiensi vapabila vsuatu vproduk vatau vhasil 

vkerja vtertentu vdapat vdicapai vdengan vpenggunaan vsumber vdaya vdan 

vdana vyang vserendah-rendahnya.vIndikator vefisiensi vmenggambarkan 

vhubungan vantara vmasukan vsumber vdaya voleh vsuatu vunit vorganisasi 

v(misalnya: vstaf, vupah, vbiaya vadministratif) vdan vkeluaran vyang 

                                                             
28

vIsmail vNawawi vUha, vBudaya vOrganisasi vKepemimpinan vdan vKinerja, v(Jakarta: 

vVIV vPeers, v2013), vh.196. 
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vdihasilkan.vEfisiensi vmelihat vpada vbagaimana vcara vmencapai vhaasi 

vyang v vdicapai vdengan vmembandingkan vantara vinput vdan voutputnya. 

3. Diterima voleh vpublik 

Suatu vkebijakan vharus vmemberikan vpengaruh vdalam vperbaikan 

vdan vpeningkatan vsasaran vyang vditetapkan.vOleh vkarena vitu 

vdiperuntukkan vbagi vkepentingan vpublik vmaka vkebijakan vyang vbaik 

vharus vditerima voleh vpublik vdan vdiharapkan vmembawa vkebaikan vbagi 

vmasyarakat. 

4. Produksi 

Sebagai vkriteria vefektivitas vmengacu vpada vukuran vkeluaran 

vutaama vorganisasi.vUkuran vproduksi vmencakup vkeuntungan, vpenjualan, 

vpangsa vpasar, vdokumen vyang vdiproses, vrekanan vyang vdilayanin vdan 

vsebagainya. 

C. Tinjauan vTentang vTeori vPenyuluhan vPertanian 

1. Pengerian vPenyuluhan vPertanian 

Penyuluhan vdalam varti vumum vmerupakan vsuatu vilmu vsosial 

vyang vmempelajari vsistem vdan vproses vperubahan vpada vindividu vdan 

vmasyarakat vagar vdengan vterwujudnya vperubahan vtersebut vdapat 

vtercapai vapa vyang vdihatapkan vsesuai vdengan vpola vatau 

vrencananya.vDengan vdemikian vmaka varti vpenyuluhan vpertanian vadalah 

vsuatu vusaha vatau vupaya vuntuk vmengubah vperilaku vpetani vdan 

vkeluarganya, vagar vmereka vmengetahui vdan vmempunyai vkemauan vserta 
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vmampu vmemecahkan vmasalahnya vsendiri vdalam vusaha vatau vkegiatan-

kegiatan vmeningkatkan vhasil vusahanya vdan vtingkat vkehidupannya.
29

 

Dalam vperencanaan vdan vpelaksanaan vpenyuluhan vpertanian 

vharus vmencakup, vtujuan vjangka vpendek vdan vtujuan vjangka 

vpanjang.vTujuan vpenyuluhan vjanhka vpendek vyaitu vuntuk vmenumbuhkan 

vperubahan-perubahan vyang vlebih vterarah vdalam vaktivitas vusaha vtani vdi 

vpedesaan, vperubahan-perubahan vmana vhendaknya vmenyangkut: 

vTingkat vpengetahuan, vkecakapan vatau vkemampuan vsikap vdan vmotif 

vtindakan vpetani.vTujuan vpenyuluhan vpertanian vjangka vpanjang vyaitu, 

vagar vtercapai vpeningkatan vtaraf vhidup vmasyarakat vpetani, vmencapai 

vkesejahteraan vhidup vyang vlebih vterjamin. 

Tujuan vini vhanya vdapat vtercapai vapabila vpara vpetani vdalam 

vmasyarakat vitu, vpada vumunya vtelah vmelakukan: 

a. Better vFarming, vmau vdan vmampu vmengubah vcara-cara vusaha 

vtaninya vdengan vcara-cara vyang vlebih vbaik. 

b. Better vBusiness, vberusaha vyang vlebih vmenguntungkan, vmisalnya 

vmenjauhi vpara vpengijon, vpara vlintah vdarat, vdsb. 

c. Better vLiving, vmenghemat vtidak vberfoya-fya vsetelah 

vmelangsungkan vpanen, vmenabung, vbekerja vsama vmemperbaiki 

vhygiene vlingkungan, vmendirikan vindustri-industri vrumah vdengan 

vmengikut vsertakan vkeluarganya vguna vmengisi vkekosongan vwaktu 

vselama vmenunggu vpanenan, vmendirikan vindustri vkecil vdengan 

                                                             
29

vA. vG.Kartasapoetra, vTeknologi vPenyuluhan vPertanian,v(Jakarta: vPenerbit vPT. vBumi 

vAksara, v1994), vh.2-6. 
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vmelibatkan vgotong vroyong vpara vpetani/ibu-ibu vpetani/taruna-

taruni vpetani vuntuk vmeningkatkan vkualitas vproduk vdan vlain-lain. 

Penyuluhan vsecara vsistematis vsebagai vproses vyang vdapat: 

1) Membantu vpetani vmenganalisis vsituasi vyang vsedang vdihadapi vdan 

vmelakukan vperkiraan vke vdepan. 

2) Membantu vpetani vmenyadarkan vterhadap vkemungkinan vtimbulnya 

vmasalah vdari vanalisis vtersebut. 

3) Meningkatkan vpengetahuan vdan vmengembangkan vwawasan 

vterhadap vsuatu vmasalah, vserta vmembantu vmenyusun vkerangka 

vberdasarkan vpengetahuan vyang vdimiliki vpetani. 

4) Membantu vpetani vmemperoleh vpengetahuan vyang vkhusus 

vberkaitan vdengan vcara vpemecahan vmasalah vyang vdihadapi vserta 

vakibat vyang vditimbulkan vsehingga vmereka, vmempunyai vberbagai 

valternativevtindakan.vMembantu vpetani vmemutuskan vpilihan vyang 

vtepat vyang vmenurut vpendapat vmereka vsudah voptimal. 

5) Meningkatkan vmotivasi vpetani vuntuk vdapat vmenerapkan 

vpilihannya vdan vmembantu vpetani vuntuk vmengevaluasi vdan 

vmeningkatkan vketerampilan vmereka vdalam vmembantu vpendapat 

vdan vmengambil vkeputusan. 

2. Tujuan vdan vPrinsip vPenyuluhan vPertanian 

Dalam vmelaksanakan vpenyuluhan vpertanian, vterdapat vtujuan vdan 

vprinsip vpenyuluhan vpertanian. 

Tujuan vpenyuluhan vpertanian vyaitu: 
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a. Bertani vlebih vbaik 

b. Berusaha vtani vlebih vbaik 

c. Hidup vlebih vsejahtera 

d. Masyarakat vlebih vbaik 

e. Kelestarian vlingkungan vlebih vterjaga
30

 

Prinsip-prinsip vdasar vpenyuluhan vpertanian vadalah: 

a. Adanya vminat vdan vkebutuhan vpetani, vartinya vpenyuluhan 

vpertanian vakan vefektif vjika vselalu vmengacu vpada vminat vdan 

vkebutuhan vpetani vpada vsaatt vitu. 

b. Membangun vorganisasi vmasyarakat, vartinya vpenyuluhan vpertanian 

vakan vefektif vjika vmampu vmelibatkan/menumbuh vkembangkan 

vorganisasi vpetani vdalam vsetiaap vkegiatan vpenyuluhan vpertanian. 

c. Kerjasama vdan vpartisipatif, vartinya vpenyuluhan vpertanian vakan 

vefektif vjika vmampu vmenggerakkan vprogram-program vpenyuluhan 

vyang vtelah vdirancang vdengan vbaik. 

d. Belajar vsambil vbekerja, vartinya vbelajar vdari vpengalaman vyang 

vdialami.vMenggunakan vmetode vpenyuluhan vyang vsesuai. 

e. Spesialisasi vyang vterlatih, vartinya vpenyuluhan vpertanian vharuslah 

vorang vyang vtelah vmemperoleh vlatihan vkhusus vtentang vsegala 

vsesuatu vyang vsesuai vdengan vfungsinya vsebagai vpenyuluh. 
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vIsran vNoor, vBuku vPintar vPenyuluh vPertanian, v(Jakarta: v vPERHIPTANI 

v(Pehimpunan vPenyuluh vPertanian vIndonesia), v2012), vh.5. 
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3. Fungsi vpenyuluh vpertanian v 

Pada vmasa vpembangunan vseperti vmasa vsekarang vini, 

vpemerintah vsangat vmemperhatikan vpendidikan vbagi vpetani.vPendidikan 

vyang vcocok vbagi vmereka vadalah vpendidikan vnon vformal vyang vpraktis, 

vmuda vditerapkan vdalam vusaha-usaha vproduksi vproduk 

vpertanian.vDengan vgiatnya vdilakukan vpenyuluhan vdi vseluruh vpelosok 

vTanah vAir voleh vDinas vPertanian vdan vpara vPPL-nya, vmulai vtampaklah 

vperubahan-perubahan vpada vdiri vpara vpetani, vkeluarga vdan 

vlingkungannya, vsehingga vmereka vdapat vmencapai vkeinginannya 

vmeningkatkan vproduksi vdan vpenghasilan-penghasilannya.
31

 

Dengan vadanya vpenyuluhan-penyuluhan vitu vmereka vdapat 

vmenolong vdiri vmasing-masing, vyang vdari vpadanya vdidasari vsemangat 

vgotong vroyong vyang vlama vtelah vmendarah vdaging vpada vmereka, 

vsanggup vsecaravbersama-sama vdengan vpenuh vtoleransi vmemecahkan 

vpersoalan-persoalan vyang vmereka vhadapi.vTimbul vdan vtumbuhnya 

vpersoalan-persoalan vtersebut vsesuangguhnya vkarena vadanya vkeinginan 

vdan vkebutuhan.
32

 

a. Keinginan, vbahwa vsetiap vpetani vdan vkeluarganya vingin 

vmeningkatkan vproduksi vdalam vusaha vtaninya vuntuk vmendapatkan 

vincome vyang vsebesar-besarnya, vmereka vingin vhidup vsejahtera. 
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vAli vZabar, vBacaan vTerpilih vPenyelenggaraan vPenyuluhan vPertanian, vPerikanan 

vdan vKehutanan vDi vKabupaten vKampar, v(Bangkinang: vKantor vInformasi vPenyuluhan v(KIP), 

v2007), vh.12-13. 

32
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b. Kebutuhan, vmereka vsadar vbahwa vpeningkatan vproduksi, 

vpendapatan vdan vkesejahteraan vhanya vakan vtercapai vapabila 

vmereka vmengubah vcara-cara vusaha vtaninya, vmereka vbutuh vcara-

cara vteknologi vbaru. 

Karena vitu vmaka vpenyuluhan vpertama-tama vharus vberfungsi 

vmemberikan vjalan vkepada vpara vpetani vuntuk vmendapatkan vkebutuhan-

kebutuhannya vitu.vFungsi vpenyuluh vdengan vdemikian vmenimbulkan vdan 

vmerangsang vkesadaran vpara vpetani vagar vdengan vkemauan vsendiri vdapat 

vmemenuhi vkebutuhan-kebutuhannya. 

Fungsi vpenyuluhan vlainnya vadalah vmenjembatani vgap vantara 

vpraktek vyang vharus vatau vbisa vdijalankan voleh vpara vpetani vdengan 

vpengetahuan vdan vteknologi vyang vselalu vberkembang vyang vmenjadi 

vkebutuhan vpara vpetani vtersebut.vPara vpenyuluh vakan vmendidik vdan 

vmembimbing vpara vpetani vdengan vpengetahuan vdan vteknologi vyang 

vsedang vberkembang vuntuk vditerapkan vpara vpetani vmasing-masing 

vdalam vpraktek vusaha vtani vsehari-hari. 

Fungsi vpenyuluhan vyang vlainnya vlagi vadalah vsebagai 

vpenyampai, vpengusaha vdan vpenyesuai vprogram vnasional vdan vregional 

vagar vdapat vdiikuti vdan vdilaksanakan voleh vpara vpetani.
33

 vDan vdisamping 

vitu vagar vprogram-program vmasyarakat vpetani vyang vlahir vkarena vitikad 

vbaik vpara vpetani vuntuk vmensukseskan vatau vpartisipasinyaa vdalam 

vtujuan vpembangunan vdapat vdiperhatikan voeh vPemerintah v(pembuat 
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 vWiridmaja vS, vPokok-Pokok vPenyuluhan vPertanian, v(Jakarta: vCV vYasaguna, v2000) 
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vprogram vtingkat vnasioanl vdan vregional), vmisalnya vpara vpetani vbertekad 

vmeningkatkan vproduksi vpertanian vdemi vtercapainya vswasembada 

vpangan, vPemerintah vmemperhatikannya vdengan vpengadaan vsarana 

vmelalui vprogram-program vtertentu v(kredit vusaha vtani, vBimas/Inmas vdll) 

vkeesemuanya vitu vhanya vdapat vterlaksana vkarena vtelah vdilakukan 

vpendekatan-pendektan voleh vpara vpenyuluha vselama vmelakukan 

vpenyuluhannya. 

4. Tujuan v- vTujuan vPemerintah v 

Pemerintah vakan vmemberikan vdana vuntuk vkegiatan vpenyuluhan 

vapabila vmeyakini vmanfaatnya vsebagai vsarana vkebijakan vyang 

vmendukung vtercapainya vtujuan-tujuan vpemerintah vsebagai vberikut: 

a. Meningkatkan vproduksi vpangan 

Di vberbagai vnegara vpermintaan vterhadap vbahan vpangan 

vsemakin vmenigkat, vbaik vkarena vpertumbuhan vpenduduk vmaupun 

vmeningkatkan vkemakmuran.vImpor vmakanan vdapat vmenjadi 

vsebuah vancaman vserius vbagi vkeseimbangan vpembayaran, vdan vdi 

vnegara-negara vbesar vdapat vpula vmenyebabkan vnaiknya vharga-

harga vdi vpasar vdunia vdalam vjumlah vbesar.
34

vSeandainya vrevolusi 

vhijau vtidak vmenyebabkan vpeningkatan vhasil vpanen vsereal vdalam 

vjumlah vbesar, vbanyak vorang vakan vberada vdalam vkondisi vyang 

vmemprihatinkan vatau vbahkan vmati vkelaparan. 

 

                                                             
34
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b. Merangsang vpertumbuhan vekonomi 

Tujuanini vberkaitan vdengan vtujuan vpertama,tetapi vlebih 

vmenekankan vpada vbiaya vproduksi vdan vdaya vsaing vdi vpasar vdunia 

vmelalui vproduksi vyang vefisien.vMeningkatkan vproduktivitas 

vtenaga vkerja vdi vsektor vpertanian vmemungkinkan vproduksi vpangan 

vmenggunakan vsedikit vtenaga.Di vnegara vyang vmenyediakan 

valternatif vlapangan vkerja vbagi vmereka vyang vmeninggalkan vsektor 

vpertanian, vmisalnya vdi vtengah vkondisi vperkembangan vindustri 

vyang vsangat vcepat, vmeningkatnya vproduktivitas vtenaga vkerja 

vdapat vmemberikan vsumangan vyang vberarti vbagi vpertumbuhan 

vekonomi. 

c. Meningkatkan vkesejahteraan vkeluarga vpetani vdan vrakyat vdesa 

Biasanya vpetani vdan vburuh vtani vyang vtidak vmemilki vtaanah 

sendiri vtermasuk vgolongan vtermiskin vdi vnegara vyang 

bersangkutan.vPemerintah vberupaya, vatau vsetidaknya vmengaku 

berusaha, vuntuk vmengurangi vkemiskinan vini vkarena vgolongan 

tersebut vmemiliki vjumlah vsuara vyang vbesar vdalam vpemilu. 

d. Mengusahakan vpertanian vyang vberkelanjutan 

Dibanyak vnegara, verosi vtanah, v“salinasi” vpenipisan vmata vair 

vdan vpolusi vlingkungan vmerupakan vancaman vyang vserius vbagi 

vproduksi vpertanian vpada vmasa vmendatang.vUntuk vitu, 

vpemerintah vkerap vkali vmenunjukkan vperhatiannya vdalam 

vmengusahakan vpertanian vyang vberkelanjutan.vLangkah-langkah 
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vini vbelum vtentu vmenyentuh vkepentingan vjangka vpendek vpetani 

vmaupun vpihak-pihak vlain vyang vterpengaruh. 

5. Hambatan v– vHambatan vyang vDihadapi vPetani 

Hambatan vyang vmenghalangi vpencapaian vtujuan vdapat vditanggulangi 

sesuai vdengan vsifatnya.Hambatan-hambatan vtersebut vdikelompokkan 

sebagai vberikut: 

a. Pengetahuan v 

Sebagian vpetani vtidak vmempunyai vpengetahuan vserta 

vwawasan vyang vmemadai vuntuk vdapat vmemahami vpermasalahan 

vmereka, vmemikirkan vpemecahannya, vatau vmemilih vpemecahan 

vmasalah vyang vpaling vtepat vuntuk vmencapai vtujuan vmereka.vAda 

vkemungkinan vpengetahuan vmereka vberdasarkan vkepada vinformasi 

vyang vkeliru vkarena vkurangnya vpengalaman, vpendidikan, vatau 

vfaktor vbudaya vlainnya.vTugas vagen vpenyuluhan vadalah vmeniadakan 

vhambata vtersebut vdengan vcara vmenyediaakan vinformasi vdan 

vmemberikan vpandangan vmengenai vmasalah vyang vdihadapi.vSebagai 

vcontoh, vpetani vmungkin vtidak vmenyadari vbahwa vkegagalaan vpanen 

vmereka vdisebabkan voleh vserangan vhama vyang vtidak vdapat 

vmerekavidentifikasi.vAgen vpenyuluhan vdapat vmemberikan vbantuan 

vberupa vpemberian vinformasi vmemadai vyang vbersifat vteknis 

vmengenai vhama vtersebut vdan vmenunjukkan vcara 

vpenanggulangannya. 
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b. Motivasi v 

Sebagian vpetani vkurang vmemilki vmotivassi vuntuk vmengubah 

vperilaku vkarena vperubahan vyang vdiharapkan vberbenturan vdengan 

vmotivasi vyang vlain.vKadang-kadang vpenyulhan vdapat vmengatasi 

vhal vdemikian vdengan vmembantu vpetani vmempertimbangkan 

vkembali vmotivasi vmereka.vSebagai vcontoh, vpeternak vmungkin 

vkurang vmemberikan vperhatian vterhadap vkebersihan vdalam 

vmemerah vsusu vkarena vmahalnya vharga vdsinfektan vdi vsamping vcara 

vpenggunaannya vyang vdi vanggap vrumit.vAgen vpenyuluhan 

vmemberikan vmotivasi vpada vpeternak vagar vmenggunakan vmetode-

metode vyang vdianjurkan vdengan vmendemonstrasikan vbagaimana 

vkebersihan vdapat vmeningkatkan vkualitas vsusu vdan vmenambah 

vkeuntungan. 

c. Sumber vdaya 

Beberapa vorganisasi vpenyuluhan vbertanggung vjawab vuntuk 

vmeniadakan vhambatan vyang vdisebabkan voleh vkekurangan vsumber 

vdaya.vSebagai vcontoh, vorganisasi vpenyuluhan vdibawah vDepartemen 

vPertanian vdi vbanyak vnegara vberkembang vseringkali vdiserahi 

vtanggung vjawab vuntuk vmengawasi vkredit vdan vmendistribusikan 

vsarana vprosuksi vseperti vpupuk.vSesuai vdengan vdefines, vorganisasi 

vyang vmenyediakan vsumber vdaya vdi vsini vtidak vterlibat 

vdalamvkegiatan vpenyuluhan v vsekalipun vapa vyang vmereka vlakukan 

vsangat vbermanfaat. 
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d. Wawasan v 

Sebagian vpetani vkurang vmemiliki vwawasan vuntuk 

vmemperoleh vsumber vdaya vyang vdiperlukan.vMasalah vini vhampir 

vsama vdengan vhambatan vpengetahuan, vdan vperanan vpenyuluhan 

vsangat vtepaat vpada vsituasi vdemikian.vSebagai vcontoh, vagen 

vpenyuluhan vbisa vsaja vmemberi vinformasi vmengenai vsumber vkredit, 

vtetapi vtidak v vmemberikan vjaminan vterhadap vpembayaran vkembali 

vdari vkredit vtersebut. 

D. Konsep vPendapatan 

Seriap vorang vmemiliki vpendapatan vyang vberbeda, vpenghasilan 

vseseorang vtergantung vdari vpenawaran vdan vpermintaan vuntuk vkerja vorang 

vtersebut, vyang vpada vgilirannya vtergantung vdari vkemampuan valami, vmodal 

vmanusia, vdiferensial vkompensasi, vdiskriminasi, vdan vseterusnya. 

1. Pengertian vPendapatan 

Dalam vkamus vbesar vbahasa vIndonesia vpendapatan vadalah vhasil 

vkerjav(usaha vatau vsebaginya).
35

vSedangkan vpendapatan vdalam vkamus 

vmanajemen vadalah vuang vyang vditerima voleh vperorangan, vperusahaan, 

vdan vorganisasi vlain vdalam vbentuk vupah, vgaji, vsewa, vbunga, vkomisi, 

vdan vlaba.
36
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vDepartemen vPendidikan vdan vKebudayaan, vKamus vBesar vBahasa vIndonesia, 

v(Jakarta: vBalai vPustaka, v1998), vhlm.185. 
36

vBN.vMarbun, vKamus vManajemen, v(Jakarta: vPustaka vSinar vHarapan, v2003), vhlm. 

v230. 
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Sukirno vmendefinisikan vpendapatan vadalah vjumlah vpenghasilan 

vyang vditerima voleh vpenduduk vatas vprestasi vkerjanya vselama vsatu 

vperiode vtertentu, vbaik vharian, vmingguan, vbulanan, vataupun vtahunan.
37

 

Pendapatan vseseorang vjuga vdapat vdidefinisikan vsebagai 

vbanyaknya vpenerimaan vyang vdinilai vdengan vsatuan vmata vuang vyang 

vdapat vdihasilkan vseseorang vatau vsuatu vbangsa vdalam vperioede 

vtertentu.vReksopraytino vmendefinisikan: v“Pendapatan v(revenue) vdapat 

vdiartikan vsebagai vtotal vpenerimaan vyang vdiperoleh vpada vperiode 

vtertentu”.vDengan vdemikian vdapat vdisimpulkan vbahwa vpendapatan 

vadalah vjumlah vpendapatan vyang vditerima voleh vpara vanggota 

vmasyarakat vuntuk vjangka vwaktu vtertentu vsebagai vbalas vjasa vatas 

vfaktor-faktor vproduksi vyang vtelah vdisumbangkan.
38

 

Pendapatan vmasyarakat vadalah vpenerimaan vdari vgaji vatau vbalas 

vjasa vdari vhasil vusaha vyang vdiperoleh vindividu vatau vkelompok vrumah 

vtangga vdala vsatu vbulan vdan vdigunakan vuntuk vmemenuhi vkebutuhan 

vsehari-hari.vSedangkan vpendapatan vdari vusaha vsampingan vadalah 

vpendapatan vtambahan vyang vmerupakan vpenerimaan vlain vdi vluar 

vaktivitas vpokok vatau vpekerjaan vpokok.vPendapatan vsampingan vyang 

vdiperoleh vsecara vlangsung vdapat vdigunakan vuntuk vmenunjang vatau 

vmenambah vpendapatan vpokok. 
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vSadono vSukirno, vPengantar vTeori vMakroekonomi, v(Jakarta: vPT vRaja vGrafindo 

vPersada, v1999), vhlm.51-52. 
38

vReksoprayitno, vSistem vEkonomi vdan vDemokrasi vEkonomi, v(Jakarta: vBina vGrafika, 

v2004), vhlm.79. 
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a. Pendapatan v 

Menurut vPoerwadarminto vpendapatan vadalah vhasil 

vpencarian vatau vmemperoleh vdari vusaha vdan vbekerja.vPendapatan 

vmerupakanvjumlah vpenghaslan vyang vditerima vseseorang vbaik 

vberupa vuang vatau vbarang vyang vmerupakan vhasil vkerja vatau 

vusaha.vAda vtiga vkategori vpendapatan vyaitu: 

1) Pendapatan vberupa vuang vyaitu vpenghasilan vberupa vuang 

vyang vsifatnya vregular vdan vyang vditerima vbiasanya vsebagai 

vbalas vjasa vatau vkontrak vprestasi. 

2) Pendapatan vberupa vbarang vadalah vsegla vpendapatan vyang 

vsifatnya vregular vdan vbiasa vakan vtetapi vselalu vberbentuk 

vbalas vjasa vdan vditerima vdalam vbentuk vbarang vdan vjasa. 

3) Pendapatan vyang vbukan vmerupakan vpendapatan vadalah 

vsegala vpenerimaan vyang vbersifat vtransfer vredistributif vdan 

vbiasanya vmembuat vperubahan vdalam vkeuangan vrumah 

vtangga. 

Sedangkan vmenurut vBoediono, vpendapatan vseseorang 

vdipengaruhi vbeberapa vfaktor, vantara vlain vdipengaruhi: 

1) Jumlah vfaktor-faktor vproduksi vyang vdimiliki vyang vbersumber 

vpada vhasil-hasil vtabungan vtahun vini vdan vwarisan vatau 

vpemberian. 
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2) Harga vper vunit vdari vmasing-masing vfaktor vproduksi, vharga vini 

vditentukan voleh vpenawaran vdan vpermintaan vdi vpasar vfaktor 

vproduksi. 

3) Hasil vkegiatan vanggota vkeluarga vsebagai vpekerja vsampingan. 

Menurut vBudiono vmengemukakan vbahwa vpendapatan vadalah vhasil 

vdari vpenjualan vfaktor-faktor vproduksi vyang vdimilikinya vkepada vsektor 

vproduksi. 

Menurut vSukirno vmendefinisikan vpendapatan vadalah vjumlah 

vpenghasilan vyang vditerima voleh vpenduduk vatas vprestasi vkerjanya vselama 

vsatu vperiode vtertentu, vbaik vharian, vmingguan, vbulanan, vataupun vtahunan. 

2. Macam-Macam vPendapatan 

Pendapatan vmasyarakat vdapat vdigolongkan vmenjadi v2 vyaitu:
39

 

a. Pendapatan vpermanenv(permanent vincome) vadalah vpendapatan vyang 

vselalu vditerima vpada vseriap vperiode vtertentu vdan vdapat 

vdiperkirakan vsebelumnya, vmisalnya vpendapatan vdari vgaji, 

vupah.vPendapatan vini vjuga vmerupakan vpendapatan vyang vdiperoleh 

vdari vsemua vfaktor vyang vmenentukan vkekayaan vseseorang v(yang 

vmenciptakan vkekayaan). 

b. Pendapatan vsementarav(transitory vincome) vadalah vpendapatan vyang 

vtidak vbisa vdiperkirakan vsebelumnya. 

Pendapatan vdapat vdigolongkan vmenjadi vbeberapa vjenis, vadapun 

vmenurut vLipsey vpendapatan vdapat vdibagi vmenjadi vdua vmacam vyaitu:
40
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vMangkoesoebroto vGuritno vdan vAlgifari, vTeori vEkonomi vMakro, vSTIE vYPKN, 

vYogyakarta, v1998, vhlm.72. 
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a. Pendapatan vperorangan vadalah vpendapatan vyang vdihasilkan voleh 

vatau vdibayarkan vkepada vperorangan vsebelumnya vdikurangi vdengan 

vpajak vpenghasilan vperorangan.vSebagian vpendapatan vdari 

vperorangan vdibayar vuntuk vpajak, vsebagian vditabung vuntuk vrumah 

vtangga vyaitu vpendapatan vperorangan vdikurangi vpajak vpenghasilan. 

b. Pendapatan vdisposable vmerupakan vjumlah vpendapatan vsaat vini 

vyang vdapat vdibelanjakan vatau vditabung voleh vrumah vtangga vyaitu 

vpendapatan vperorangan vdikurangi vdengan vpajak 

vpenghasilan.vDengan vdemikian vpada vhakikatnya v vpendapatan 

vdisposebel vadalah vpendapatan vyang vdapat vdigunakan voleh vpara 

vpenerimanya, vyaitu vsemua vrumah vtangga vyang vada vdalam 

vperekonomian, vunttuk vmembeli vbarang-barang vdan vjasa-jasa vyan 

vmereka vingini.vTetapi vbiasanya vtidak vsemua vpendapatan vdisposebel 

vitu vdigunakan vuntuk vtujuan vkonsumsi, vsebagian vdaripadanya 

vditabung vdan vsebagian vlainnya vdigunakan vuntuk vmembayar vbunga 

vuntuk vpinjaman vyang vdigunakan vuntuk vmembeli vbarang-barang 

vsecara vmencicil. 

3. Sumber vPendapatan 

 Adapun vsumber-sumber vpendapatan vmasyarakat vatau vrumah 

vyakni: 

1. Dari vupah vatau vgaji vyang vditerima vsebagai vganti vtenaga vkerja. v 

2. Dari vhak vmilik vseperti vmodal vdan vtanah. 
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vSadono vSukirno, vOp.vCit, vhlm.137. 
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3. Dari vpemerintah. 

Perbedaan vdalam vpendapatan vupah vdan vgaji vdi vseluruh vrumah 

vtangga vatau vmasyarakat vdisebabkan voleh vperbedaan vdalam 

vkarakteristik vpekerjaanv(kahalian, vpelatihan, vpendidikan, 

vpengalaman, vdan vseternya).vPendapatan vmasyarakat vjuga vberagam 

vmenurut vjumlah vanggota vdidalam vrumah vtangga vyang 

vbekerja.vAdapun vjumlah vproperty vyang vdihasilkan voleh vrumah 

vtangga vbergantung vpada vjumlah vdan vjenisvhak vmilik vyang 

vdimilikinya.vSedangkan vpendapat vtransfer vdari vpemerintah vmengalir 

vsecara vsubstansial, vtapi vtidak vsecara vekslusif vditujukan vpada 

vmasyarakat vyang vberpendapatan vlebih vrendah.vKecuali vjaminan 

vsosial, vpembayaran vtransfer vdirancang vsecara vumum vuntuk 

vmemberikan vpendapatan vpada vorang vyang vmembutuhkan. 

Pada vdasarnya, vperekonomian vsecara vkeseluruhan vini 

vmerupakan vgabungan vdari vsekian vbanyak vrumah vtangga vdan 

vperusahaan vdidalmnya, vyang vsatu vsama vlain vterus vberinteraksi vdi 

vberbagai vpasarv(pasar voutput, vpasar vtenaga vkerja vdan 

vsebagainya).vSeseorang vyang vmemiliki vpendapatan vtinggi vtentunya 

vakan vrelative vmudah vmencukupi vberbagai vkebutuhan vhidupnya, 

vbahkan vcenderung vuntuk vmenikmati vkemewahan.vTidak 

vmengherankan vjika vorang-orang vyang vberpendapatan vtinggi 

vmenikmati vstandar vhidup vyang vlebih vtinggi vpula, vmulai vdari 
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vperumahan vyang vlebih vmenyenangkan, vperawatan vkesehatan vyang 

vlebih vbermutu vdan vsebagainya.
41

 

4. Faktor-Faktor vyang vMempengaruhi vPendapatan 

 Ada vbeberapa vfaktor-faktor vyang vmempengaruhi vpendapatan, vyaitu:
42

 

1. Kesempatan vkerja vyang vtersedia 

Semakin vbanyak vkesempatan vkerja vyang vtersedia vberarti vsemakin 

vbanyak vpenghasilan vyang vbisa vdiperoleh vdari vhasil vkerja vtersebut. 

2. Kecakapan vdan vkeahlian 

Dengan vbekal vkecakapan vdan vkeahlian vyang vtinggi vakan vdapat 

vmeningkatkan vefisiensi vdanefektivitasyang vpadaakhirnya 

vberpengaruh vpula vterhadap vpenghasilan. 

3. Motivaasi v 

Motivasi vatau vdorongan vjuga vmempengaruhi vjumlah vpenghasilan, 

vsemakin vbesar vdorongan vseseorang vuntuk vmelakukan vpekerjaan, 

vsemmakin vbesar vpula vpenghasilan vyang vdiperoleh. 

4. Keuletan vkerja 

Pengertian vkeuletan vdapat vdisamakandengan vketekunan, vkeberanian 

vuntuk vmenghadapi vsegala vmacam vtantangan.vBila vsaat vmenghadapi 

vkegagalan vmaka vkegagalan vtersebut vdijadikan vsebagai vbekal 

vuntuuk vmelihat vkearah vkesuksesan vdan vkeberhasilan. 
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vR.vSoediro vMangundjojo, vSosial vEkonomi vMasyarakat, v(Jakarta: vDirektorat vJendral, 

v2011), vh.5. 
42

vRatna vSukmayanti v(et.all), vIlmu vPengetahuan vSosial, vPT vGalaxy vPuspa vMega, 

v(Jakarta, v2008), vhlm.117. 
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5. Banyak vsedikitnya vmodal vyang vdigunakan 

Besar vkecilnya vusaha vyangvdilakukan vseseorang vsangat vdipengaruhi 

voleh vbesar vkecilnya vmodal vyang vdipergunakan.vSuatu vusaha vyang 

vbesar vakan vdapat vmemberikan vpeluang vyang vesar vpula vterhadap 

vpendapatan vyang vakan vdiperoleh. 

E. Indikator vDalam vPendapatan 

Pendapatan vmasyarakat vsangat vtergantung vdari vlapangan vusaha, 

vpangkat vdan vjabatan vkerja, vtingkat vpendidikan vumum, vproduktivitas, 

vprospek vusaha, vpermodalan vdan vlain-lain.vFaktor-faktor vtersebut vmenjadi 

vpenyebab vperbedaan vtingkat vpendapatan vpenduduk.vIndikator vdistribusi 

vpendapatanvyang vakan vmemberikan vpetunjuk vaspek vpemerataan vpendapatan 

vyang vtelah vtercapai.vAsumsi vini vmenjadi vacuan vdalam vkajian vuntuk 

vmengukur vpendapatan vmasyarakat.
43

 

a. Tingkat vPendidikan 

Menurut vAlba vdan vHutchinson vmengatakan vbahwa vpengetahuan 

vkonsumen vterdiri vdari vpengetahuan vyang vberdasar vpada vpembelian, 

vpemakaian vatau vpengalamannya vsendiri vdan vkeahlian vyang vberdasar 

vpada vkemampuan vuntuk v vmenghubungkan vkinerja vproduk vdengan 

vtugas vatau vpekerjaan.vPengetahuan vsebelumnya vtentang vproduk 

vmerupakan vpengetahuan vdari vinformasi vyang vdikirim vke vdalam vmemori 

v(pengetahuan vobyetif) 

. 

                                                             
43

vGini vRatio, vPendapatan vMasyarakat vKabupaten vBanyu vAsin, vJurnal vEkonomi, 

v2012.vh. v1. 
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b. Jumlah vPendapatan 

Pendapatan vmasyarakat vsangat vberpengaruh vterhadap vjumlah 

vpermintaan vkes vsuatu vbarang.vPerubahan vpendapatan vmasyarakat 

vmengekibatkan vperubahan vterhadap vpermintaa vke vatas vsuatu 

vbarang.vHubungan vkedua vvariabel vitu, vantara vpendapatann vmasyrakat 

vdengan vjumlah vpermintaan vke vatas vsuatu vbarang vtergantung vpada vjenis 

vdan vsifat vbarangnya.vJenis vbarang vtersebut vdibedakan vmenjadi vdua, 

vyaitu vbarang vnormal vdan vbarang vinferior.vBarang vnormal vadalah vadalah 

vsuatu vbarang vyang vjumlahnya vmengalami vperubahan vyang vserah 

vdengan vperubahan vpendapatan vmasyarakat vsedangkan vbarang vinferior 

vadalah vbarang vyangvjumlahnya vmengalami vperubahan vterbalik vdengan 

vperubahan vpendapatan. 

c. Permodalan v 

Modal vadalah vbarang vatau vuang vyang vbersama-sama vfaktor 

vproduksi vtanah vdan vtenaga vkerja vmenghasilkan vbarang-barang vbaru, 

vdalam vhal vini vadalah vhasil vpertanian.vModal vpetani vberuapa vbarang 

vdiluar vtanah vadalah vternak vbeserta vkandangnya, vcangkul, vbajak, vdan 

valat-alat vpertanian vlain, vpupuk, vbibit, vhasil vpanen vyang vbelum vdijual 

vdan vlain-lain.vMubyarto vmembagi vmoda vmenjadi vdua vyaitu: 

1) Modal vsendiri vyaitu vbagaian vdari vdana vyang vdipakai vdalam vsuatu 

vusaha vyang vtelah vdiinvestasikan voleh vpemiliknya vdan vdapat 

vdipergunakan vselama vusaha vmasih vberjalan. 
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2) Modal vpinjaman vyaitu vmodal vyang vdiperoleh vdari vpihak vluas vbaik 

vdari vkeuangan vresmi vberupa vkredit vataupun vkeuangan vyang vtidak 

vresmi. 

Mubyarto vmenjelaskan vmodal vdapat vmenghasilkan vbarang-barang 

vbaru vdan valat vuntuk vmemupuk vpendapatan vpetani vmaka vdiperlukan vminat 

vatau vdorongan vuntuk vmenciptakan vmodal vdari vpetani vitu vsendiri.vPenciptaan 

vmodal voleh vpetani vadalah vdengan vmenyisihkan vkekayaannya vatau vsebagian 

vhasil vproduksi vuntuk vmaksud vyang vproduktif vdan vtidak vuntuk vmaksud vyang 

vkonsumtif vyaitu vdengan vtujuan vdapat vmeningkatkan vproduksi vmaka 

vpendapatan vakan vnaik.vIndikator vpendapatan vdibedakan vmenjadi v3 vitem 

vyaitu v: 

1) Tinggi v> vRp. v5.000.000 

2) Sedang vRp v1.000.000 v– vRp. v5.000.000 

3) Rendah v< vRp. v100.000 

F. Pemberdayaan vDalam vPandangan vIslam 

Islam vmemandang vsuatu vpemberdayaan vatas vmasyarakat vmadani 

vsebagai vsuatu vhal vyang vpenting vsehingga vpemberdayaan vdalam vIslam vakan 

vmemiliki vpendekatan-pendekatan vholistik vdan vstrategis.vBerkaitan vdengan 

vitu, vIslam vtelah vmemiliki vparadigma vstrategis vdalam vmemandang vsuatu 

vpemberdayaan.vPemberdayaan vdalam vkonteks vpengembangan vmasyarakat 

vIslam vmerupakan vsebuah vpembelajaran vkepada vmasyrakat vagar vmereka 

vdapat vsecara vmandiri vmelakukan vupayyaa-upaya vperbaikan vkualitas 
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vkehidupannya vbaik vmenyangkut vtentang vkesejahteraan vdan vkeselamatan vdi 

vdunia vmaupun vakhirat.
44

 

Dari vpenjelasan vdiatas vdapat vdisimpulkan vbaahwa vpemberdayaan 

vdalam vislam vmerupakan vsuatu vaspek vyang vsangat vpenting vdidalamnya 

vditanamkan vhal-hal vyang vbukan vhanya vbersifat vduniawi vnamun vjuga 

vakhirat.vDengan vkata vlain vpemberdayaan vyang vdiciptakan vakan 

vmenghasilkan vpembangunan vyang vberkelanjutan vdan vgerakan vperubahan 

vserta vmanfaat vbukan vhanya vbagi vindividu vnamun vbermanfaat vuntuk 

vkelompok v(masyarakat) vsehingga vmembuatnya vmandiri vutnuk vmelakukan 

vupaya-upaya vperbaikan vkualitas vkehidupannya vdan vjuga vamat vberagama 

vagar vmenjadi vyang vlebih vbaik. 

Dalam vislam vmemiliki vkonsep vpemberdayaan vmasyarakat vdalam 

vkitab vsuci vyaitu vAl-Qur’an vQ.S vAn-Anfal v: v53 

 

 ٌَّ اَ َٔ ىْْۙ  ِٓ َْفسُِ َ ا يَا تاِ ْٔ ٗ ٚغَُِّٛشُ
وٍ حَرّّٰ ْٕ ٗ قَ ٓاَ عَهّٰ ًَ َْعَ ح  اَ ًَ ا َِّعْ َ نىَْ ٚكَُ يُغَِّٛش 

ٌَّ اّللّّٰ َ نكَِ تاِ  رّٰ

ْٛىٌْۙ  ْٛعٌ عَهِ ًِ َ سَ
 ٖ٘ -اّللّّٰ

Artinya:”Yang vdemikian vitu vkarena vsesungguhnya vAllah vtidak vakan 

vmengubah vsuatu vnikmat vyang vtelah vdiberikan-Nya vkepada vsuatu 

vkaum, vhingga vkaum vitu vmengubah vapa vyang vada vpada vdiri vmeraka 

vsendiri. vSungguh, vAllah vMaha vMendengar, vMaha vMengetahui.(Q.S 

vAn-Anfal: v53).
45

 

 

Berdasarkan vayat vQ.S vAn- vAnfal: v53 vyang vmenyebutkan vbahwa 

vAllah vtidak vakan vmerubah vkeadaan vmereka, vselama vmereka vtidak vmerubah 
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vsebab-sebab vkemunduran vmereka. vSejalan vdengan vteori vpemberdayaan 

vmasyarakat vyang vmana vmelalui vpemberdayaan vmasyarakat vdapat vmemilki 

vinisiatif vdan vkemampuan vuntuk vmengelola vsendiri vsumber vdaya vmereka. 

vSehingga vdengan vmereka vdapat vmengelola vdan vmembentuk vpenggalian 

vkemampuan vpribadi, vkreatifitas, vkompetensi vdan vdaya vpikir vdapat vmerubah 

vkehidupannya vpula vdengan vkemampuan vdan vkeahlian vyang vdimiliki. 

Menurut vAgus vEfendi, vada vtiga vkompleks vpemberdayaan vyang 

vmendesak, vpertama vmata vrahaniyah, vpemberdayaan vini vdiperlukan vkarena 

vdegradasi vmoral vmasyarakat vIslam vsaat vini vsangatlah vmemprihatinkan. 

vKarenanya, vumat vIslam vharus vberjuang vkeras vuntuk vmelahirkan vdesain 

vkurikulum vpendidikan vyang vbenar-benar vberorientasi vpada vpemberdayaan 

vtotal vrohaniyah vIslamiyah. vKedua, vpemberdayaan vIntelektual vsaat vini vdapat 

vdisaksikan vbetapa vumat vIslam vyang vada vdi vIndonesia vsudah vterlalu vjauh 

vtertinggal vdalam vkemajuan vdan vpenguasaan vIPTEK. vUntuk vitu 

vdiperlukanvberbagai vupaya vpemberdayaan vintelektual vsebagai vsebuah 

vperjuangan vbesar vdalam vpengambilan vorientasi vpendidikan vpada 

vpengembangan vintelektual. 

Ketiga, vpemberdayaan vekonomi vharus vdiakui vbahwa vkemiskinan vdan 

vketertinggalan vmenjadi vdemikian videntic vdengan vmayotitas vumat vIslam 

vkhususnya vdi vIndonesia. vUntuk vmemecahkan vtentunya vada vdalam 

vmasyarakat vitu vsendiri, vmulai vdari vsistem vekonomi vyang vditerapkan voleh 

vpemerintah, vkeberpihakan vpemerintah vdalam vmengambil vkebijaan vekonomi 

vdan vkemauan vserta vkemampuan vmasyarakat vsendiri. vKarenanya, vdiperlukan 
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vsebuah vstrategi vdan vkebijakan vuntuk vkeluar vdari vhimpitan vketertinggalan 

vdan vketimpangan vekonomi vtersebut. 

Kemiskinan vdalam vIslam vbanyak vdilihat vdari vkacamata vnon-ekonomi 

vseperti vkemalasan, vlemahnya vdaya vjuang vdan vminimnya vsemangat 

vkemandirian. vKarena vitu, vdalam vkonsepsi vpemberdayaan, vtitik vberat 

vpemberdayaan vbukan vsaja vpada vsektor vekonomi v(peningkatan vpendapatan), 

vkonsep vpemberdayaan vyang vdicontohkan vRasulullah vSAW vmengandung 

vpokok-pokok vpikiran vyang vsangat vmaju vyang vdititik vberatkan vkepada 

vpenghapusan vkemiskinan vsemata vseperti vhalnya vdengan vmemberikan 

vbantuan-bantuan vyang vsifatnya vsementara. vDemikian vpula, vdidalam 

vmengatasi vmasalah vtersebut, vRasulullah vSAW vtidak vhanya vmemberikan 

vnasehat vdan vanjuran, vtetapi vbeliau vjuga vmemberikan vtuntunan 

vmemanfaatkan vsumber-sumber vyang vtersedia vdan vmenanamkan vetika 

vbahwa vbekerja vadalah vsebuah vnilai vyang vterpuji. 

Islam vmerupakan vAgama vyang vmenekankan vpada vkepedulian vsosial. 

vIslam vmenegaskan vbahwa vmisi vdari vsetiap vritus vislam vadalah vakuntabilitas 

vsosial, vtanpa vimplikasi vsosial vritus vislam vakan vdilakukan vsecara vsia-sia. 

vOleh vkarena vitu, vimplikasi vssosial vtelah vmenjadi vsumber vkesadaran vbagi 

vsetiap vmasyarakat vdan vmemberikan varti vpenting vsebagai vsikap vkepedulian 

vtersebut vakan vmelahirkan vpemberdayaan vmasyarakat. vIslam vmemandang 

vpemberdayaan vsebagai vgerakan vtanpa vhenti, vhal vini vsejalan vdengan 

vparadigma vIslam vyaitu vsebagai vagama vgerakan vperubahan. 
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Usaha vpemberdayaan vekonomi vtentunya vharus vpertama vkali vdilihat 

vadalah vbagaimana vpemberdayaan vekonomi vdalam vbeberapa vprinsip vdari 

vekonomi vislam, vadapun vprinsip-prinsip vekonomi vislam vyaitu:
46

 

1. Prinsip vTauhid vdan vPersaudaraan, vartinya vsegala vaktivitas vekonomi vyang 

vdilakukan voleh vsetiap vmuslim vakan vterjaga vkarena via vmerasa vbahwa 

vAllah vSWT vselalu vmelihatnya.vSementara vkonsep vpersaudaraan vatau 

vukhuwah vislamiyah vmemberikan vmakna vkerja vsama vsesame vmuslim 

vdalam vaktivitas vekonomi.vSeperti vdi vjelaskan vdalam vQ.S vAli-Imran: v103. 

 ِ
دَ اّللّّٰ ًَ ا َعِْ ْٔ ارْكُشُ َٔ ا ۖ ْٕ قُ لََ ذفَشََّ َّٔ ا  ْٛع  ًِ ِ جَ

ا تحَِثْمِ اّللّّٰ ْٕ ًُ اعْرصَِ ْٛكُىْ اِرْ كُُْرىُْ َٔ  عَهَ

 ٍَ ٗ شَفاَ حُفْشَجٍ يِّ كُُْرىُْ عَهّٰ َٔ اَ اًۚ  َٕ ْٓ اخِْ ّٖ رِ ًَ تِكُىْ فاَصَْثحَْرىُْ تُِعِْ ْٕ ُ ٍَ قهُ ْٛ اعَْذَاۤء  فاَنََّفَ تَ

 ٌَ ْٔ ّٖ نعََهَّكُىْ ذَْٓرذَُ رِ ّٰٚ ُ نكَُىْ اّٰ
ٍُ اّللّّٰ نكَِ ٚثَُِّٛ ُْٓاَ ٍۗ كَزّٰ َْقزََكُىْ يِّ َ  ٖٓٔ -انَُّاسِ فاَ

Artinya: v“Dan vberpeganglah vkamu vsemuanya vkepada vtali v(agama) 

vAllah, vdan vjanganlah vkamu vbercerai vberai, vdan vingatlah vakan 

vnikmat vAllah vkepadamu vketika vkamu vdahulu v(masa vJahiliyah) 

vbermusuh-musuhan, vMaka vAllah vmempersatukan vhatimu, vlalu 

vmenjadilahh vkamu vKarena vnikmat vAllah, vorang-orang vyang 

vbersaudara; vdan vkamu vTelah vberada vdi vtepi vjurang vneraka, 

vlalu vAllah vmenyelamatkan vkamu vdari vpadanya.vDemikianlah 

vAllah vmenerangkan vayat-ayat-Nya vkepadamu, vagar vkamu 

vmendapat vpetunjuk” v(Q.S. vAli-Imran: v103).
47 

  Dari vayat vdiatas vberpeganglah vkepada vagama vAllah vdan vtetaplah 

vbersatu.vJanganlah vberbuat vsesuatu vyang vmengarah vkepada 

vperpecahan.vRenungkanlah vkarunia vAllah vyang vditurunkan vkepada vkalian 

vpada vmasa vjahiliyah, vketika vkalian vmasih vsaling vbermusuhan.vSaat vitu 

vAllah vmenyatukan vhati vkalian vmelalui vIslam, vsehingga vkalian vmenjadi 
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vsaling vmencintai.vSaat vitu vkalian vberada vdi vjurang vneraka, vlalu vAllah 

vmenyelamatkan vkalian vdengan vIslam.vDengan vpenjelasan vseperti vitulah, 

vAllah vselalu vmenerangkan vberbagai vjalan vkebaikan vuntuk vkalian 

vtempuh. 

2. Prinsip vBekerja vdan vBerproduktivitas, vdalam vekonomi vindividu vdituntut 

vbekerja vsemaksimal vmungkin vdengan vtingkat vproduktifitas vyang vtinggi 

vagar vmampu vmemberikan vyang vterbaik vbagi vkemaslahatan vumat. vSeperti 

vdijelaskan vdalam vQ.S vYunus: v61 

 

 ٍْ ٌَ يِ ْٕ هُ ًَ لََ ذعَْ َّٔ  ٌٍ
ٍْ قشُْاّٰ ُُّْ يِ ا يِ ْٕ يَا ذرَْهُ َّٔ  ٌٍ

ْٙ شَأْ ٌُ فِ ْٕ يَا ذكَُ مٍ اِلََّ كَُُّا َٔ ًَ عَ

جٍ فِٗ الَْسَْضِ  ثْقاَلِ رَسَّ ٍْ يِّ تِّكَ يِ ٍْ سَّ يَا ٚعَْزُبُ عَ َٔ  ٍِّۗ ْٛ ٌَ فِ ْٕ ْٛضُ ا اِرْ ذفُِ د  ْٕ ْٛكُىْ شُُٓ عَهَ

 ٍٍ ْٛ ثِ ةٍ يُّ ْٙ كِرّٰ لََْٓ اكَْثشََ اِلََّ فِ َٔ نكَِ  ٍْ رّٰ لََْٓ اصَْغَشَ يِ َٔ اۤءِ  ًَ لََ فِٗ انسَّ َٔ- ٙٔ 

Artinya: v“Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 

dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu 

melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 

atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun 

dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di 

bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan 

yang lebih besar daripada itu, melainkan semua tercatat dalam 

Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” v(Q.S. vYunus: v61).
48

 

 

  Ayat vdiatas vmenjelaskan vAllah vmemberi vkabar vkepada vNabi 

vMuhammad vSAW, vbahwa vsesungguhnya vAllah vmengetahui vsemua 

vkeadaanya, vkeadaan vumatnya vdan vkeadaan vsemua vmakhluk vdalam vsetiap 

vsaat, vsetiap vmenit vdan vsetiap vdetik.vDan vsesungguhnya vtidak vluput vdar 

vpengetahuan vdan vpenglihatan-Nya, vperbuatan vsebesar vbiji vdzarrah vyang 
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vpaling vkecil vdan vpaling vrendah, vbaik vdi vlangit vmaupun vdi vbumi, vtidaklah 

vyang vlebih vkecil vmaupun vyang vlebih vbesar vdarinya, vkecuali vtercatat 

vdalam vkitab vyang vnyata. 

3. Prinsip vDistribusi vKekayaan vyang vAdil, vartinya vpenngakuan vatas vhak 

vmasyarakat vdari vretribusi vkekayaan vdari vpihak vkaya vkepada vpihak 

vmiskin, vaktivitas vekonomi vjuga vharus vdijadikan vsebagai vsuatu v vcara 

vuntuk vmencapai vkesejahteraan vumat vmanusia vyang vtelah vditentukan voleh 

vprinsip vdan vkandungan vajaran vislam.vSeperti vdijelaskan vdalam vQ.S vAl-

Hashr: v7. 

 ٗ ًّٰ انْٛرَّٰ َٔ  ٗ نِزِٖ انْقشُْتّٰ َٔ لِ  ْٕ سُ نِهشَّ َٔ  ِّ
ّّٰ ٖ فهَهِ ْْمِ انْقشُّٰ ٍْ اَ ّٖ يِ نِ ْٕ ٗ سَسُ ُ عَهّٰ

يَآْ افَاَۤءَ اّللّّٰ

كِْٛ  سّٰ ًَ انْ ىكُىُ َٔ ذّٰ يَآْ اّٰ َٔ ٍَ الَْغَُِْٛاَۤءِ يُِْكُىٍْۗ  ْٛ نحَ  ۢ تَ ْٔ ٌَ دُ ْٕ ْٙ لََ ٚكَُ ثِْٛمِْۙ كَ ٍِ انسَّ اتْ َٔ  ٍِ

ْٚذُ انْعِقاَبِِۘ  َ شَذِ ٌَّ اّللّّٰ َ ٍۗاِ
اذَّقُٕا اّللّّٰ َٔ اًۚ  ْٕ َْرَُٓ ُُّْ فاَ ىكُىْ عَ ّٰٓ يَا ََ َٔ  ُِ ْٔ لُ فخَُزُ ْٕ سُ  ٧ -انشَّ

Artinya: v“Apa vsaja vharta vrampasan v(fai-i) vyang vdiberikan vAllah vkepada 

vRasulNya v(dari vharta vbenda) vyang vberasal vdari vpenduduk 

vkota-kota vMaka vadalah vuntuk vAllah, vuntuk vrasul, vkaum 

vkerabat, vanak-anak vyatim, vorang-orang vmiskin vdan vorang-

orang vyang vdalam vperjalanan, vsupaya vharta vitu vjangan 

vberedar vdiantara vorang-orang vKaya vsaa vdi vantara vkamu.vApa 

vyang vdiberikan vRasul vkepadamu, vMaka vterimalah.vDan vapa 

vyang vdilarannya vbagimu,.vMaka vtinggalkanlah, vdan 

vbertakwalah vkepada vAllah.vSesungguhnya vAllah vamat vkeras 

vhukumannya.” v(Q.S vAl-Hashr: v7)
49

 

 

Penjelasan vdari vayat vdiatas vadalah vbahwa vAllah vmemberikan 

vkekuasaan, vharta vkepada vrasul-rasul vdan vterhadap vsiapa vsaja vyang vAllah 

vkehendaki vkarena vAllah vMaha vKuasa vatas vsegala vsesuatu, vdan vagar 
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vharta vitu vtidak vberedar vdiantara vgolongan vorang-orang vkaya vsaja 

vdiantara vkamu. 

4. Dalam vbekerja vberusaha vIslam vmengajarkan vkaum vmuslimin vuntuk 

vsaling vtolong vmenolong vatau vta’awun vdiantara vmereka vdalam vsegala 

vkondisi vmauoun vkeadaan vdan vsaling vbekerjasama vsatu vsama vlain vdan 

vtidak vhanya vmemikirkan vkeuntungan vbisnis vsaja.vKarena vdalam 

vperbuatan vsaling vtolong vmenolong vtersebut vmerupakan vprinsip vdasar 

vdalam vbekerjasama. vProgram vpemberdayaan vmerupakan vprogram vyang 

vsangat vpenting vdengan vtujuan vsaling vmembantu vbekerja 

vtolongvmenolong vdam vmemperbaiki vtaraf vhidup vmasyarakat vyang vkurang 

v vberdaya, vsehingga vdengan vadanya vpemberdayaan vini vmasyarakt vyang 

vlemah vakan vmenjadi vkuat, vdengan vadanya vprinsip vekonomi vyaitu 

vta’awun vatau vsaling vtolong vmenolong vmaka vmasyarakat vakan vsemakin 

vharmonis vdan vsejahtera. vSeperti vdijelaskan vdalam vQ.S vAl-Maidah: v2 

ا لََ  ْٕ يَُُ ٍَ اّٰ ْٚ ْٓاَُّٚٓاَ انَّزِ لََ ّٰٚ َٔ  َ٘ لََ انْٓذَْ َٔ ْٓشَ انْحَشَاوَ  لََ انشَّ َٔ  ِ
ا شَعَاۤى شَِ اّللّّٰ ْٕ ذحُِهُّ

ارَِا حَههَْرىُْ  َٔ اَ ا ٍۗ َٕ سِضْ َٔ ِٓىْ  تِّ ٍْ سَّ ٌَ فضَْلَ  يِّ ْٕ ْٛدَ انْحَشَاوَ ٚثَْرغَُ ٍَ انْثَ ْٛ يِّ
لََْٓ اّٰۤ َٔ ى ِذَ 

انْقلَََۤ

وٍ  ْٕ ٌُ قَ لََ ٚجَْشِيََُّكُىْ شَُاَّٰ َٔ ا ٍۗ ْٔ ٌْ  فاَصْطاَدُ سْجِذِ انْحَشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ كُىْ عَ ْٔ ٌْ صَذُّ اَ

اذَّقُٕا  َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعُذْ َٔ ثْىِ  ا عَهَٗ الَِْ ْٕ َُ َٔ لََ ذعََا َٔ  ٖۖ ّٰٕ انرَّقْ َٔ ا عَهَٗ انْثشِِّ  ْٕ َُ َٔ ذعََا َٔ ا 
ِْۘٔ ذعَْرذَُ

ْٚذُ انْعِقاَبِ  َ شَذِ ٌَّ اّللّّٰ َ ٍۗاِ
 ٕ -اّللّّٰ

Artinya: v“Dan vtolong vmenolonglah vkamu vdalam vmengerjakan vkebajikan 

vdan vtakwa, vdan vjangan vtolong vmenolong vdalam vberbuat vdosa 

vdan vpelanggaran vdan vbertaqwalah vkamu vkepada vAllah, 

vsesungguhnya vAllah vamat vberat vsiksa-Nya”v(Q.S vAl-Maidah: 

v2)
50
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 Dari vayat vdiatas vdijelaskan vbahwa vsetaip vumat vmanusia vdiharuskan 

vsaling vtolong vmenolong vdalam vperbuatan vkebaikan, vbegitu vjuga vdalam 

vprogram vpemberdayaan vyang vbertujuan vuntuk vsaling vtolong vmenolong 

vmebangun vmemotivasi vmasyarakat vlemah vmenjadi vmasyarakat vyang 

vmandiri vdan vmemiliki vpengetahuan vyang vunggul vserta vdapat 

vmeningkatkan vtaraf vhidup, vdengan vcara-cara vyang vtelah vdianjurkanvislam 

vdan vtidak vdiperkenankan vtolong-menolong vdalam vperbuatan vdosa vatau 

vjalan vyang vtidak vbenar. 

G. Pendapatan vDalam vEkonomi vIslam 

Pendapatan vdalam vislam vadalah vpenghasilan vyang vdiperoleh vharus 

vbersumber vdari vusaha vyang vhalal.vPendapatan vyang vhalal vakan vmembawa 

vkeberkahan vyang vditurunkan voleh vAllah.vDistribusi vpendapatan vmerupakan 

vsuatu vproses vpembagian v(sebagian vhasil vpenjualan vproduk) vkepada vfaktor-

faktor vproduksi vyang vikut vdalam vmenentukan vpendapatan.vPrinsip vutama 

vdalam vkonsep vdistribusi vmenurut vpandangan vislam vadalah vpeningkatkan 

vdari vpembagian vhasil vkekayaan vagar vsirkulasi vkekayaan vdapat vditingkatkan, 

vsehingga vkekayaan vyang vada vdapat vmelimpah vdengan vmerata vdan vtidak 

vhanya vberedar vdiantara vgolongaan vtertentu vsaja.vDalam vekonomi vislam 

vditegakan vsuatu vsistem vyang vadil vdan vmerata vdalam vmendistribusikan 

vpendapatan.vSiste vini vtidak vmemberikan vkebebasan v vdan vhak vatas vmilik 

vpribadi vsecara vindividual vdalam vbidang vproduksi, vtidak vpula v vmengikat 
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vmereka vdengan vsatu vsistem vpemerataan vekonomi vyang vseolah-olah vtidak 

vboleh vmemiliki vkekayaan vsecara vbebas.
51

 

Islam vtidak vmengatur vdistribusi vharta vkekayaan vtermasuk vkepada 

vsemua vmasyarakat vdan vtidak vmenjadi vkomoditas vdiantara vgolongan vorang 

vkaya vsaja.vSelain vitu vuntuk vmencapai vpemerataan vpendapatan vkepada v 

vmasyarakat vsecara vobyektif.vIslam vmenekankan vperlunya 

vmembagivkekayaan vkepada vmasyarakat vmelalui vkewajiabn vmembayar 

vzakat, vmengeluarkan vinfaq, vserta vadanya vhukum vwaris vdan vwasiat vserta 

vhibah. 

Usaha vyang vdilakukan vmanusia vitu vbaik vdalam vbentuk vfisik vmaupun 

vmental vdalam vrangka vmenghasilkan vproduk vdalam vbentuk vbarang vmaupun 

vjasa.vHasil vproduk vini vnilainya vditukar vdengan vkemampuan vmenambah 

vmanfaat vatas vbarang vatau vjasa vyang vsudah vada.vSeseorang vyang vbekerja 

vharus vmendapatkan vpendapatan vyang vadil vsesuai vdengan vkondisi vyang 

vwajar vdalam vmasyarakat.vSeorang vpekerja vtidak vboleh vdiperas vtenaganya 

vsementara vpendapatan vyang vditerima vtidak vmemadai.vDemikian vpula 

vseorang vpekerja v vtidak vboleh vdibebani vpekerjaan vyang vterlalu vberat vdi vluar 

vkemampuannya. 

Islam vmendorong vumatnya vuntuk vbekerja vdalam vmemproduksi, 

vbahkan vmenjadikan vsebagai vsebuah vkewajiban vterhadap vorang-orang vyang 

vmampu, vlebih vdari vitu vAllah vakan vmemberi vbalasana vyang vsetimpal vyang 
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vsesuai vdengan vamal/kerja vsesuai vdengan vfirman vAllah vdalam vQS.vAn-Nahl: 

v97 

 ٌٍ َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ  ٗ ْٔ اَُْثّٰ ٍْ رَكَشٍ اَ ا يِّ مَ صَانحِ  ًِ ٍْ عَ ىُْ يَ َّٓ نَُجَْزَُِٚ َٔ  
ٕج  طَِّٛثحَ ًۚ ّٰٛ ّٗ حَ فهََُحََُُِّْٛٛ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا ٚعَْ ْٕ ٍِ يَا كَاَُ  ٩٧ -اجَْشَْىُْ تاِحَْسَ

Artinya: v“Barang vsiapa vyang vmengerjakan vamal vsaleh, vbaik vlaki-laki 

vmaupun vperempuan vdalam vkeadaan vberiman, vmaka 

vsesungguhnya vakan vkami vberikan vkepadanya vkehidupan vyang 

vbaik vdan vsesungguhnya vakan vkami vberi vbalasan vkepada vmereka 

vdengan vpahala v vyang vlebih vbaik vdari vapa vyang vtelah vmereka 

vkerjakan”v(Q.S vAn-Nahl: v97).
52

 

 

Al-Our’an vmemberi vpenekanan vutama vterhadap vpekerjaan vdan 

vmenerangkan vdengan vjelas vbahwa vmanusian vdiciptakan vdi vbumi vini vuntuk 

vbekerja vkeras vuntuk vmencari vpenghidupan vmasing-masing. 

Allah vberfirman vdalam vQ.S vAl-Balad: v4 v: 

ْٙ كَثذٍٍَۗ  ٌَ فِ َْسَا  ٗ -نقَذَْ خَهقَُْاَ الَِْ

Artinya: v“Sesungguhnya vkami vTelah vmenciptakan vmanusia vberada vdalam 

vsusah vpayah”v(Q.S vAl-Balad: v4)
53

 

 

Islam vmemberikan vtentang vkeharusan vmembayar vupah vkepada 

vseseorang vpekerja, vpembayaran vupah vini vharus vdisesuaikan vdengan vapa 

vyang vtelah vdilakukanv(adil) vdan vdianjurkan vuntuk vmembayar vupah 

vsecepatnya. 
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Selain vitu vdilarang vmelakukan veksploitasi vtenaga vseorang vkerja.vOleh 

vkarena vitu vdalam vperjanjiaan vbarus vdijelaskan vtentang vbesarnya vupah vdan 

vjenis vpekerjaan vyang vakan vdilakukan.
54

 

Pendapatakn vrumah vtangga vyang vsatu vbeda vdengan vpendapatan 

vrumah vtangga vlain, vsesuai vdengan vkegiatan vperekonomian vatau vpekerjaan 

vkepala vrumah vtangga.vAkan vtetapi, vpendapatan vsetiap vrumah vtangga vtidak 

vakan vterlepas vdari vhal-hal vberikut: 

a. Pendapatan vPokok 

Pendapatan vpokok vdapat vberbentuk vpendapatan vpersemester vatau 

vsemi vsemester vtergantung vpada vmata vpencaharian vpokok vkepala 

vrumahvtangga.vJika vkepala vrumah vtangga vitu vseorang vpegawai vatau 

vkaryawan, vpendapatan vpokok vberupa vupah vatau vgaji vyang vditerima 

vsetiap vpecan vatau vsetiap vbulan. 

b. Pendapatan vTambahan 

Pendapatan vtambahan vadalah vpendapatan vrumah vtangga vyang 

vdihasilkan vanggota vrumah vtangga vyang vbersifat vtambahan, vseperti 

vbonus vatau vpemberian vdana vbantuan.vMungkin vpendapatan vseperti vini 

vsulit vdiperkirakan vdengan vpasti. 

c. Pendapatan vLain-lain 

Pendapatan vlain-lain vdapat vberuapa vbantuan vatau vhibah vdari vorang 

vlain vatau vhasil vperputaran vharta.vBantuan vistri vkepada vseorang 

vsuaminya vdalam vmasalah vkeuangan vrumah vtangga vdianggap vsebagai 
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vpendapatan vlain-lain vkarena vhal vini vdapat vmembantu vpembelajaran 

vrumah vtangga.vMeskipun vdemikian, vpendapatan vlain-lain vsulit 

vdiperkirakan.vAdalah vkeharusan vbagi vseorang vistri vselaku vibu vrumah 

vtngga vuntuk vmembantu vsuami vdan vanak-anaknya vdalam 

vmemperkirakan vpendapatan vitu vagar vseimbang vdengan vpengeluaran. 

H.  Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu sangatlah bermakna jika judul-judul penelitian 

yang digunakan sebagai bahan pertimbangan sangat bersinggungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dicantumkan tinjauan pustaka 

penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui keilmuaan yang sudah 

diletakkan orang lain, sehingga penelitian yang akan dilakukan benar-benar 

baru dan belum pernah diteliti orang lain. 

Penelitian oleh Diqa Aulia Sari, Universitas Lampung, yang berjudul 

“Kinerja Penyuluh Pertanian Dalam Menjalankan Penyuluhan Pertanian Di 

BP3K Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang” yang dilakukan 

pada tahun 2017.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan secara keseluruhan 

dalam melaksanakan tugas pokok penyuluh pertanian di BP3K Kecamatan 

Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawanng termasuk dalam klasifikasi sedang, 

kegiatan penyuluhan ini lebih meningkatkan kegiatan pertemuan teknis, 
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demonstrasi, kursus dan melaksanakan kegiatan studi banding dengan 

kelompok tani yang lebih maju.
55

 

Penelitian oleh Merry Fauziah, Universitas Teuku Umar yang berjudul 

“Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Produktivitas Petani Padi Sawah Di 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat” yang dilakukan pada tahun 

2014.Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif atau bersifat 

deskriptif.Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh 

dukungan dan peran aktif para petani beserta keluarganya dalam 

melaksanakan usaha taninya, serta peran penyuluh pertanian lapangan d 

wilayah masing-masing, sehingga kegiatan usaha tani tidak lagi untuk 

meningkatkan produksi dan mencukupi kebutuhan konsumsi keluarga petani 

saja tetapi sudah berorientasi agribisnis untuk meningkatkan pendapatan pada 

akhirnya diharapkan kesejahteraan keluarga petani.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan penyuluhan pertanian secara umum di 

Kecamatan Kaway XVI tidak berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

tidak hadirnya penyuluh pertanian untuk menjalankan program-program 

pertanian yang telah dicanangkan melalui program penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Kaway XVI dan seterusnya dapat memprioritaskan peningkatan 

produksi dan kesejahteraan petani secara berkesinambungan dan 

terencana.Kehadiran penyuluh pertanian paada dasarnyaa sangat berperan 

penting dalam meningkatkan produktivitas padi sawah untuk memberikan 
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bimbingan, wawasan serta pengetahuan kepada petani mengenai konsep 

pertanian padi sawah kepada petani.
56

 

Penelitian oleh Suria Putra BM, Universitas Pasir Pengairan Rokan 

Hulu yang berjudul “Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan 

Kelompok Tani Padi Sawah Di Desa Rambah Baru Kecamatan Rambah 

Samo Kabupaten Rokan Hulu” yang dilakukan pada tahun 2016. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1) Peran penyuluh pertanian dalam menjalankan 

tugasnya tergolong tinggi artinya peran petani, pendidikan, pemimpin dan 

penasehat. Sedangkan pengembangan kelompok tani skor 2,25 tergolong 

sedang artinya kuranng berkembang. Hal ini dikarenakan pembagian tugas 

yang tidak merat dan rendahnya tingkat keadilan petani dalam setiap 

bimbingan. 2) Kendala yang dihadapi penyuluh dalam menjalankan perannya 

yaitu lambatnya suaatu masukan, informasi, dan tenologi baru sera tindak 

lanjut terkait permasalahan yang berhubungan dengan penyuluh dari dinas 

terkait, fasilitas untuk bahan-bahan praktek di lapngan masih kurang, 

rendahnya kehadiran petani dalam berbagai pertemuan, rendahnya tingkat 

pendidikan peetani dan pendapatan penyuluh yang masih rendah serta 

kesulitan penyuluh dalam menentukan waaktu tanam yang tepat terkait cuaca 

yang tidak menentu akibat pemanasan global.
57
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Meskipun sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan 

efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan padi sawah, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang lainnya. Adapun perbedaannya terdapat pada tempat lokasi penelitian 

dan juga objek penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Selain dari itu penelitian yang akan peneliti lakukan lebih mengarah 

pada efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah pada Dinas Pertanian Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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